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Cici Megananda

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan
pada RS Perkebunan dan RSUD Balung, mengukur tingkat perbedaan maupun
kesamaan kedua rumah sakit serta mengukur tingkat kesesuaian dengan Standar
Akuntansi dan konsep akuntansi yang berlaku. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu metode yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan, mempersiapkan, serta menganalisis secara deskriptif data yang
diperoleh melalui proses observasi, wawancara maupun dokumentasi dan setelah
dilakukan komparasi atas data kedua rumah sakit. Untuk memperkecil kesalahan
yang mungkin terjadi, maka penelitian ini menggunakan triangulasi data. Hasil
penelitian menunjukkan beberapa perbedaan dan kesamaan dalam perlakuan
akuntansi atas biaya lingkungan yang dilakukan oleh RS Perkebunan dan RSUD
Balung di Kabupaten Jember. Perbedaan muncul karena kedua rumah sakit memiliki
perbedaan dalam penerapan standar dan kebijakan manajemen sehingga tingkat

kesesuaiannya berdasarkan standar akuntansi yang diterapkan.

Kata Kunci: Akuntansi, Lingkungan, Limbah, Rumah Sakit.
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Cici Megananda
Accounting Department, Economic Faculty, Jember University

Abstract

This research aims to know the accounting treatment of environmental costs at RS
Perkebunan and RSUD Balung, to measure the level of deffrence or similarity both
hospitals and to measure the level of compliance with Accounting Standards and
applicable accounting concepts. This research is descriptive research with qualitative
approach, a method is done by collecting, preparing and analyzing descriptive data
obtained through observation, interviews, documentation and after comparison of the
data both hospitals. To minimize errors thay may occur, this research used data
triangulation. The results showed some differences and similarities in the accounting
treatment of environmental costs carried by RS Perkebunan and RSUD Balung in
Jember. Differences arise because the two hospitals have a difference in the
application of standards and policy management so that the level of compliance based

on the accounting standards applied.

Keywords: Accounting, Environmental, Waste, Hospital.
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RINGKASAN

Perlakuan Akuntansi atas Biaya Lingkungan pada RS Perkebunan dan RSUD
Balung di Kabupaten Jember; Cici Megananda; 2016; 160 Halaman; Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Perkembangan jaman yang begitu cepat baik perkembangan teknologi
maupun ekonomi baik secara regional maupun global, memberikan perubahan pula
terhadap lingkungan yang mengakibatkan suatu permasalahan lingkungan bagi
kehidupan. Usaha sosial pada kenyataannya juga mampu menimbulkan limbah
seperti rumah sakit. Oleh karena itu, dibutuhkan akuntansi lingkungan dalam rumah
sakit untuk perhitungan biaya pengelolaan limbah sebagai  bentuk
pertanggungjawaban rumah sakit terhadap lingkungan.

Akuntansi lingkungan merupakan ilmu akuntansi yang memiliki fungsi untuk
mengidentifikasi, mengakui, mengukur, menilai, menyajikan dan mengungkapkan
biaya lingkungan yang dikeluarkan dalam maksud mengelola lingkungan. Rumah
sakit dikategorikan sebagai penghasil limbah yang terbesar, sangat berpotensial
berbahaya, dan mengandung permasalahan yang kompleks. Sehingga pengelolaan
lingkungan di rumah sakit perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perlakuan akuntansi atas biaya
lingkungan rumah sakit, perbedaan maupun kesamaan perlakuan akuntansi kedua
rumah sakit serta kesesuaian kedua rumah sakit dengan standar akuntansi dan konsep
akuntansi yang berlaku. Rumah sakit yang akan dianalisis adalah RS Perkebunan dan
RSUD Balung di Kabupaten Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian dengan pendekatan kualitatif dilakukan secara lebih mendalam kepada
suatu objek melalui beberapa teknik pengumpulan data, kemudian dianalisis secara

deskriptif untuk menggambarkan hasil yang ditangkap dari penelitian tersebut.

Xi
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Berdasarkan pendekatan ini peneliti akan mengumpulkan, mempersiapkan, serta
menganalisis data berupa data subyek dan data dokumenter. Data subyek berupa hasil
wawancara denga pihak pembuat kebijakan, pelaksa pengelola limbah, dan bagian
akuntansi. Data dokumenter berupa kebijakan rumah sakit atas pengelolaan limbah
dan laporan keuangan. Dari kedua data tersebut kemuadian dianalisis untuk
mengetahui perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan pada rumah sakit kemudian
diperbandingkan dengan antar rumah sakit dan diperbandingkan antara kedua rumah
sakit dengan Standar Akuntansi dan konsep akuntansi yang berlaku. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif komparatif.

Hasil penelitian beserta analisisnya diuraikan dalam bentuk tulisan ilmiah
berupa narasi, kemudian dari analisis yang telah dilakukan diambil suatu kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa perbedaan dan kesamaan dalam
perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan yang dilakukan oleh RS Perkebunan dan
RSUD Balung. Perbedaan timbul karena standar akuntansi yang digunakan masing-
masing rumah sakit berbeda serta kebijakan manajemen yang berbeda, sehingga

tingkat kesesuaiannya berdasarkan standar akuntansi yang diterapkan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan jaman yang begitu cepat baik perkembangan teknologi
maupun ekonomi baik secara regional maupun global, memberikan perubahan pula
terhadap lingkungan yang mengakibatkan suatu permasalahan lingkungan bagi
kehidupan. Permasalahan lingkungan merupakan masalah yang besar dan penting
untuk diperhatikan khususnya bagi Indonesia, karena kerusakan lingkungan saat ini
semakin nyata dirasakan dari waktu ke waktu (Gunawan, 2012). Dapat diketahui
bahwa lingkungan menjadi bagian dari kehidupan manusia (Hadi, 2012). Dari
lingkungan, manusia dapat bernafas dengan menghirup udara, dapat menjalankan
aktivitas sehari-hari di atas tanah, serta dapat memenuhi keperluan hidup dan tubuh
manusia dengan air. Udara, tanah, dan air dihasilkan dari lingkungan. Oleh karena itu,
lingkungan harus tetap terjaga dan dalam keadaan sehat.

Namun saat ini, kesehatan lingkungan tidak dapat dihindari dan disangkal
bahwa telah mengalami kerusakan (Hadi, 2012). Kerusakan lingkungan yang terjadi
tidak hanya disebabkan oleh lingkungan itu sendiri, tetapi kerusakan tersebut
kemungkinan besar dapat pula terjadi akibat dari kegiatan manusia (Anjasti, 2013).
Kerusakan yang disebabkan oleh manusia terjadi karena manusia tidak mampu
memelihara dengan baik lingkungannya, sehingga menjadi rusak dan tercemar. Pada
akhirnya, kerusakan lingkungan yang terjadi akan mampu mengancam kualitas
kehidupan manusia. Ketika hal tersebut dirasa akan mengancam kehidupan, dari hal
tersebutlah manusia timbul kesadaran akan pentingnya melestarikan lingkungan.

Kerusakan lingkungan akibat ulah manusia biasanya melalui aktivitas-
aktivitas mereka untuk menunjang hidup yakni melalui aktivitas bisnis. Aktivitas
bisnis dalam skala besar berbentuk sebuah perusahaan. Menurut Wijayanta (2007),
perusahaan adalah bentuk badan usaha yang melakukan aktivitas dengan tujuan

utama untuk memperoleh keuntungan. Perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut,
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akan selalu berinteraksi dengan lingkungannya, karena lingkungan ikut berperan bagi
kesuksesan perusahaan (Akbar, 2011). Selama ini, kehadiran perusahaan dianggap
sebagai lembaga yang memberikan banyak manfaat bagi masyarakat karena mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat dan membuka banyak lapangan pekerjaan
(Yuliusman, 2008). Namun, semakin lama perusahaan mampu memberikan dampak
yang sangat merugikan terhadap masyarakat. Hal ini disebabkan karena perusahaan
akan bertindak lebih leluasa dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya untuk
mencari keuntungan yang besar dengan menggunakan sumber daya secara maksimal
(Harahap, 2011). Dari kerakusan tersebut, mampu menimbulkan dampak negatif yang
tentunya akan berakibat pada lingkungan yang tidak stabil. Dampak negatif dari
perusahaan adalah pencemaran suara, limbah produksi, pencemaran air, pencemaran
tanah, kesenjangan dan lain-lain dan dampak tersebut disebut Eksternality (Harahap,
2011).

Dampak eksternality yang timbul tentu tidak boleh diabaikan. Hal ini perlu
dilakukan berbagai upaya pengelolaan lingkungan dengan adanya suatu prosedur
penanganan limbah supaya dapat menjaga eksistensi perusahaan di masyarakat.
Prosedur penanganan limbah setiap perusahaan tentu akan berbeda-beda sesuai
dengan limbah yang dihasilkan. Selain itu, upaya pengelolaan lingkungan akan
menimbulkan biaya. Perhitungan biaya dalam pengelolaan lingkungan diperlukan
adanya perlakuan akuntansi yang sistematis secara benar (Mulyani, 2013). Perlakuan
ini menjadi sangat penting terkait sebuah tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungannya.

Akuntansi sebagai alat pertanggungjawaban atas sumber daya ekonomi yang
digunakan oleh perusahaan disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Namun,
tanggung jawab tersebut seharusnya tidak terbatas pada sumber daya ekonomi,
melainkan bertanggungjawab pula atas dampak yang ditimbulkan terhadap
lingkungan (Gunawan, 2012). Hal ini disebabkan bahwa lingkungan turut berperan
dalam keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Aniela (2011), akuntansi ikut

berperan dalam upaya pelestarian lingkungan, yakni melalui pengungkapan sukarela
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dalam laporan keuangan terkait biaya lingkungan. Hal ini masih dikatakan relatif baru
dalam ilmu akuntansi (Arfa, 2012). llmu akuntansi ini biasa disebut akuntansi
lingkungan. Akuntansi lingkungan merupakan ilmu akuntansi yang memiliki fungsi
untuk  mengidentifikasi, mengukur, menilai, mengakui, menyajikan dan
mengungkapkan biaya lingkungan yang dikeluarkan dalam maksud mengelola
lingkungan (Mulyani, 2012). Konsep akuntansi lingkungan sudah berkembang di
Eropa sejak tahun 1970an (Ikhsan, 2008). Perhatian akan lingkungan berkembang
secara pesat baik secara teori maupun praktik di Eropa.

Di Indonesia, regulasi tentang lingkungan telah diatur dengan diterbitkannya
UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Namun, sampai saat ini di Indonesia dalam hal praktik pengungkapan mengenai
akuntansi lingkungan masih belum efektif karena tidak diatur secara khusus dalam
standar akuntansi. Pelaporan biaya lingkungan masih bersifat sukarela dan di luar
standar akuntansi keuangan. Hal ini dijelaskan dalam PSAK No. 1 (Revisi 2013)
Tahun 2015, paragraph empat belas (14) yang menyatakan:

“Beberapa entitas juga menyajikan, dari laporan keuangan, laporan mengenai

lingkungan hidup dan laporan nilai tambah, khususnya bagi industri dimana

faktor lingkungan hidup adalah signifikan dan ketika karyawan dianggap
sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.

Laporan yang disajikan di luar dari ruang lingkup Standar Akuntansi

Keuangan.”

Sehingga dalam perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan dapat mengacu
pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK,
2014), PSAK No. 1 (Revisi 2013) Tahun 2015 tentang Penyajian Laporan Keuangan,
maupun ISAK 29 Tahun 2013 tentang Biaya Pengupasan Lapisan Tanah terhadap
Produksi pada Pertambangan Terbuka, serta PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan.

Permasalahan lingkungan yang ada di Indonesia menjadi masalah yang

penting untuk dipikirkan, karena kurangnya upaya pengelolaan lingkungan (Mulyani,
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2012). Seharusnya, perusahaan yang memiliki keseriusan dan komitmen terhadap
masalah lingkungan, tidak hanya sebatas menempelkan poster maupun slogan bebas
polusi tetapi juga harus mempertanggungjawabkannya dengan menerapkan sistem
akuntansi. Seperti yang disebutkan dalam Harian Kompas bahwa environmental
accounting merupakan definisi dari ilmu akuntansi yang dipercaya memiliki
kepedulian terhadap masyarakat dunia serta bumi yang semakin menangis karena
sampah yang menyebar luas, serta mencairnya gunung es di kutub sebagai dampak
dari kenaikan suhu yang dikenal dengan sebutan pemanasan global (Hermana, 2011).
Sehingga melalui akuntansi lingkungan, dapat memberikan kesempatan untuk
meningkatkan kesehatan lingkungan (Gunawan, 2012) dan menciptakan citra yang
positif bagi stakeholder dalam hal pertimbangan ekonomi dan keputusan investasi
yang rasional di masa mendatang (Kusumawati, 2015). Oleh karena itu, akuntansi
lingkungan sangat dibutuhkan bagi perusahaan dalam hal biaya penanganan limbah
secara sistematis dan benar (Mulyani, 2012). Perlakuan akuntansi terhadap masalah
penanganan limbah menjadi hal yang sangat penting dalam pertanggungjawaban
perusahaan terhadap lingkungannya. Dengan adanya akuntansi lingkungan yang
mampu mencerminkan biaya lingkungan akibat aktivitas perusahaan, hal ini dapat
memberikan manfaat bagi manajer atau bawahannya untuk menekan polusi atau
limbah yang dihasilkan (Arfa, 2012). Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa
akuntansi lingkungan merupakan alat dalam ilmu akuntansi yang berfungsi untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengakui, menyajikan, dan mengungkapkan mengenai
segala upaya pertanggungjawaban biaya lingkungan (Mulyani, 2012).

Akuntansi lingkungan semakin lama semakin menarik untuk diteliti lebih
lanjut, mengingat belum ada standar yang mengatur secara khusus. Jika tidak secara
khusus, jarang sekali perusahaan akan bersikap peduli terhadap lingkungan. Namun,
penelitian terhadap akuntansi lingkungan terlalu banyak berfokus pada perusahaan
khususnya pada manufaktur. Seperti, penelitian akuntansi lingkungan yang dilakukan
oleh Akbar (2011) terhadap PT Kertas Leces, Mulyani (2012) terhadap Pabrik
Gondorukem dan Terpentin di Garahan, Hadi (2012) terhadap PT Istana Cipta
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Sembodo Banyuwangi, dan Nilasari (2014) terhadap PG Djatiroto. Selain menyoroti
perusahaan manufaktur, harusnya menyoroti usaha-usaha lain yang menimbulkan
limbah produksi, misalnya usaha sosial.

Usaha sosial pada kenyataannya juga mampu menimbulkan limbah seperti
rumah sakit. Rumah sakit merupakan satu dari jenis industri jasa yang bergerak di
bidang kesehatan dan sosial, memiliki potensi yang tinggi untuk mencemari
lingkungan dan menularkan penyakit (Putra, 2007). Rumah sakit dikategorikan
sebagai penghasil limbah yang terbesar, sangat berpotensial berbahaya, dan
mengandung permasalahan yang kompleks (Idawaty dan Medyawati, 2011). Hal ini
dikarenakan bahan yang digunakan dan limbah yang dihasilkan oleh rumah sakit
diklasifikasikan sebagai limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun) maupun non-B3.
Potensial pencemaran lingkungan yang diakibatkan rumah sakit dapat merugikan
masyarakat maupun rumabh sakit itu sendiri (Putra, 2007). Oleh karena itu, dibutuhkan
pengelolaan limbah yang baik agar rumah sakit yang berfungsi sebagai sarana
pelayanan kesehatan tidak berubah fungsi menjadi tempat penularan penyakit melalui
virus dari limbah.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2001, limbah B3 yang
dihasilkan rumah sakit perlu dikelola sesuai dengan aturan yang ada. Sehingga
pengelolaan lingkungan di rumah sakit perlu dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan akuntansi lingkungan dalam rumah sakit
untuk perhitungan biaya pengelolaan limbah sebagai bentuk pertanggungjawaban
rumah sakit terhadap lingkungan. Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga eksistensi
kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk menganalisis
mengenai akuntansi lingkungan pada rumah sakit. Sejauh ini, masih belum banyak
peneliti lain untuk menyoroti rumah sakit. Hal ini dikarenakan beranggapan bahwa
rumah sakit berada pada kepentingan sosial yang sebagai hasil kegiatannya.
Penelitian akuntansi lingkungan pada rumabh sakit telah dilakukan oleh Arfa (2012) di
RS Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah, Hidayatullah (2014) di RSU Dr. H.
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Koesnadi Bondowoso, Trisnawati (2014) di RSUD Dr. Soebandi, serta Kusumati
(2015) di RSUD Dr. R. Koesma Tuban. Penelitian tersebut dilakukan pada satu objek
dan belum dilakukan perbandingan antar rumah sakit, khususnya rumah sakit yang
dimiliki pemerintah dengan rumah sakit yang dimiliki swasta. Sehingga peneliti
berinisiatif untuk meneliti akuntansi lingkungan rumah sakit swasta dan kemudian
diperbandingkan dengan rumah sakit daerah.

Peneliti mengambil objek penelitian dari rumah sakit yang dikelola swasta
yakni RS Perkebunan yang sering disebut sebagai RS Jember Klinik. RS Jember
Klinik merupakan rumah sakit swasta yang memiliki fasilitas lengkap serta pelayanan
yang maksimal walaupun diklasifikasikan sebagai kelas C. Hal ini telah diapresiasi
oleh Menteri BUMN tanggal 14 Januari 2016 atas pelayanan rumah sakit. Akibat
pelayanan yang maksimal, RS Jember Klinik berpotensial menghasilkan limbah
rumah sakit semakin meningkat. Selain itu, menurut pemberitaan di majalah Gempur
(2015), hanya RS Jember Klinik memiliki alat yang lengkap dalam pengelolaan
limbah yakni alat incenerator dan instalasi pengolahan air limbah (IPAL). Sehingga,
peneliti cenderung ingin melakukan penelitian terhadap perlakuan akuntansi atas
biaya lingkungan yang diterapkan oleh RS Jember Klinik melalui investasi alat untuk
pengelolaan limbah.

Di sisi rumah sakit daerah, peneliti memilih objek penelitian yakni RSUD
Balung. RSUD Balung merupakan salah satu rumah sakit yang dimiliki Pemerintah
Daerah Jember yang berstatus kelas C. Selain itu, rumah sakit ini telah berstatus
badan layanan umum daerah (BLUD) menurut Catatan atas Laporan Keuangan
RSUD Balung (2014), sehingga dalam hal pelaporan akuntansi seharusnya
menyajikan berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) dan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Namun, dalam hal pelaksanaannya, RSUD Balung hanya
menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Sebagai rumah sakit yang
dalam aktivitasnya menghasilkan limbah, tentu akan membutuhkan pengolahan
limbah yang tepat. Namun, RSUD Balung tidak memiliki alat pengolahan limbah
yang lengkap yakni hanya memiliki IPAL (website resmi RSUD Balung). Namun,
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limbah tidak hanya berjenis cair tetapi juga berjenis padat dan gas. Untuk mengatasi
ketidaklengkapan alat pengolahan limbah, pihak rumah sakit melakukan kerja sama
dengan pihak lain atas pengolahan limbah selain limbah cair. Hal ini akan
memunculkan bentuk perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan yang tidak
sepenuhnya diinvestasikan dalam bentuk alat pengolahan limbah namun dalam
bentuk kerja sama. Dari alasan pemilihan kedua objek penelitian, judul yang peneliti
ambil dalam penelitian ini adalah “PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS BIAYA
LINGKUNGAN PADA RS PERKEBUNAN DAN RSUD BALUNG DI
KABUPATEN JEMBER”.

1.2 Rumusan Masalah
Perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan pada rumah sakit sangat
memerlukan suatu perhatian khusus dan serius dari perguruan tinggi karena
pencemaran lingkungan yang dihasilkan sangat potensial. Limbah yang dihasilkan
rumah sakit, tergolong sebagai limbah B3 yakni bahan berbahaya dan beracun.
Penelitian ini merumuskan masalah terkait perlakuan akuntansi atas biaya
lingkungan pada rumah sakit. Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian
ini yakni:
1. Bagaimana perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan pada RS Perkebunan dan
RSUD Balung di Kabupaten Jember?
2. Apakah terdapat perbedaan atau kesamaan dalam perlakuan akuntansi atas biaya
lingkungan pada RS Perkebunan dan RSUD Balung di Kabupaten Jember?
3. Apakah terdapat kesesuaian antara perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan
pada RS Perkebunan dan RSUD Balung di Kabupaten Jember dengan Standar

Akuntansi dan konsep akuntansi yang berlaku?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1. Untuk menganalisis perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan pada RS
Perkebunan dan RSUD Balung di Kabupaten Jember.

2. Untuk mengetahui perbedaan atau kesamaan dalam perlakuan akuntansi atas
biaya lingkungan pada RS Perkebunan dan RSUD Balung di Kabupaten Jember.

3. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan pada RS
Perkebunan dan RSUD Balung di Kabupaten Jember dengan Standar Akuntansi

dan konsep akuntansi yang berlaku.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian tentang akuntansi lingkungan pada rumah sakit, memiliki beberapa
manfaat antara lain:
1. Bagi RS Perkebunan dan RSUD Balung
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi
rumah sakit mengenai perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan.
2. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang berguna
untuk dijadikan acuan bagi sivitas akademika serta memberikan kontribusi
pengetahuan mengenai akuntansi lingkungan pada rumah sakit daerah maupun
swasta di Kabupaten Jember. Serta dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan
antara teori dengan kenyataan, metode yang berkembang secara umum maupun
pelaku usaha sejenis, menambah pengetahuan dan bahan referensi topik tentang
Akuntansi Lingkungan.
3. Bagi Masyarakat Maupun Lingkungan Sekitar
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penilaian masyarakat terhadap

kepedulian dan tanggung jawab rumah sakit terhadap lingkungannya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Akuntansi Lingkungan

Akuntansi diterapkan dalam perusahaan-perusahaan sebagai alat untuk
membantu merekam berbagai kejadian maupun peristiwa dan melaporkannya dalam
suatu periode tertentu. Akuntansi didefinisikan sebagai suatu sistem informasi yang
dilakukan dengan identifikasi, pencatatan, dan pengomunikasian peristiwa ekonomi
suatu entitas kepada para pemangku kepentingan (Wegandt et al., 2013). Sedangkan
menurut Harahap (2011), akuntansi adalah bahasa atau alat komunikasi bisnis yang
cdapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan (ekonomi) berupa posisi
keuangan terutama dalam jumlah kekayaan, utang, dan modal suatu bisnis dan hasil
usahanya pada waktu (periode tertentu). Dari kedua definisi yang dipaparkan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa akuntansi ini merupakan alat komunikasi bisnis atau
bahasa bisnis maupun sistem informasi dalam kegiatan identifikasi, pencatatan dan
pengomunikasian kondisi ekonomi suatu perusahaan dalam periode tertentu kepada
para pemangku kepentingan.

Menurut Harahap (2011), laporan keuangan merupakan output dan hasil dari
proses akuntansi. Laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan itu sendiri
maupun para pengguna laporan dari pihak luar perusahaan untuk pengambilan
keputusan ekonomi di masa mendatang. Hal ini disebabkan bahwa laporan keuangan
merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan dalam periode tertentu serta
menjadi indikator kesuksesan perusahaan selama periode tersebut. Tujuan dari
laporan keuangan menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan (KDPPLK, 2014) adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, Kkinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam mengambil keputusan.

Pengertian lingkungan berdasarkan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009

tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, bahwa lingkungan hidup
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adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Di
dalam lingkungan hidup itulah, manusia melakukan berbagai aktivitas sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan hiup

Akuntansi lingkungan (Environmental Accounting) didefinisikan sebagai
pencegahan, pengurangan dan atau penghindaran dampak terhadap lingkungan,
bergerak dari beberapa kesempatan, dimulai dari perbaikan kembali kejadian-
kejadian yang menimbulkan bencana atas kegiatan-kegiatan tersebut (Ikhsan,
2008:14). Menurut Suartana (2010), akuntansi lingkungan merupakan ilmu akuntansi
yang berfungsi untuk mengidentifikasi, mengukur, menilai, dan melaporkan
akuntansi lingkungan. Sedangkan menurut Qureshi (212), akuntansi lingkungan
didefinisikan sebagai:

“Process of identification measurement and communication of information on

the environmentally responsible performance of a business entity to permit

economic decisions”.

Artinya adalah bahwa akuntansi lingkungan merupakan proses identifikasi,
pengukuran, dan pengomunikasian informasi lingkungan yang menunjukkan
tanggung jawab suatu entitas bisnis untuk keputusan ekonomi.

Dari definisi-definisi di atas, akuntansi lingkungan dapat diartikan bahwa
suatu proses pencegahan, pengurangan, dan atau penghindaran dampak lingkungan
yang dihasilkan dari aktivitas bisnis dengan memasukkan komponen biaya
lingkungan pada praktik ilmu akuntansi dengan diidentifikasi, diukur, dan
dikomunikasikan sehingga berguna bagi para pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Jika biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan dapat
diidentifikasi, maka perusahaan dapat mengambil peluang dari upaya tersebut. Selain
itu, perusahaan juga akan mampu untuk menekan limbah yang ditimbulkan.

Standar akuntansi yang pada umumnya dipandang terkait dengan aktivitas

lingkungan adalah Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
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(KDPPLK, 2014), PSAK No. 1 Tahun 2015 mengenai Penyajian Laporan Keuangan
maupun ISAK 29 Tahun 2013 tentang Biaya Pengupasan Lapisan Tanah terhadap
Produksi pada Pertambangan Terbuka serta Peraturan Pemerintah (PP) No. 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

2.2 Tujuan Penerapan Akuntansi Lingkungan
Tujuan dari penerapan akuntansi lingkungan adalah untuk meningkatkan
jumlah informasi yang relevan bagi para pengguna yang memerlukan dan
menggunakannya (Astuti, 2012). Namun, keberhasilan dalam penerapan akuntansi
lingkungan tidak hanya tergantung pada penggolongan biaya tetapi kemampuan dan
keakuratan data akuntansi perusahaan dalam menekan dampak lingkungan yang
dihasilkan. Sehingga tujuan dikembangkannya akuntansi lingkungan menurut Ikhsan
(2009:6) antara lain:
1. Sebagai alat manajemen lingkungan
Akuntansi lingkungan sebagai alat manajemen lingkungan untuk menilai
keefektifan kegiatan konservasi berdasarkan ringkasan dan klasifikasi biaya
konservasi lingkungan. Selain itu, dengan akuntansi lingkungan dapat digunakan
untuk menilai tingkat pengeluaran dan pencapaian tiap tahun untuk menjamin
perbaikan kinerja lingkungan yang berlangsung terus menerus dengan sudut
pandang biaya dan manfaat.
2. Sebagai alat komunikasi dengan masyarakat
Akuntansi lingkungan sebagai alat komunikasi dengan masyarakat digunakan
untuk menyampaikan dampak negatif lingkungan, kegiatan konservasi
lingkungan dan hasilnya kepada publik. Tanggapan yang diperoleh dari berbagai
pihak dijadikan sebagai bentuk umpan balik untuk mengubah pendekatan
perusahaan dalam pelestarian maupun pengelolaan lingkungan.
Selain itu, menurut Pramanik, et.al (2007) maksud dan tujuan

dikembangkannya akuntansi lingkungan antara lain:
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1. Menciptakan pertanggungjawaban entitas yang tinggi dan meningkatkan
transparansi perusahaan terhadap kepedulian lingkungan.

2. Menciptakan strategi bagi perusahaan dalam menanggapi isu lingkungan.

3. Meningkatkan citra perusahaan dari pandangan para penyedia modal dan
lingkungan.

4. Menarik minat konsumen terhadap produk hijau, sehingga memiliki nilai
persaingan yang tinggi.

5. Menunjukkan komitmen entitas terhadap kepedulian lingkungan.

6. Meminimalisir opini menyimpang dari publik terhadap konsumsi sumber daya
yang menyebabkan lingkungan tidak stabil.

2.3 Biaya Lingkungan
Ihksan (2009) menyatakan bahwa biaya lingkungan adalah dampak, baik
moneter atau non-moneter yang terjadi oleh hasil aktivitas perusahaan yang
berpengaruh pada kualitas lingkungan. Selain itu, menurut Hansen-Mowen (2005:72)
biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas lingkungan
yang buruk atau karena kualitas lingkungan yang buruk mungkin terjadi. Gunawan
(2012) menyatakan bahwa biaya lingkungan merupakan biaya yang ditimbulkan
akibat kulitas lingkungan yang mmenurun sebagai akibat dari akivitas operasi
perusahaan. Biaya lingkungan perlu dilaporkan secara terpisah agar menjadi
informasi yang informatif untuk mengevaluasi kinerja perusahaan yang berdampak
pada kualitas lingkngan.
Biaya lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori (Hansen-
Mowen, 2005:73) antara lain:
1. Biaya pencegahan lingkungan
Biaya pencegahan lingkungan adalah biaya-biaya aktivitas yang dilakukan untuk
mencegah diproduksinya limbah dan atau sampah yang dapat menyebabkan

kerusakan lingkungan.
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2. Biaya deteksi lingkungan
Biaya deteksi lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan
untuk menentukan apakah produk, proses, dan aktivitas lainnya di perusahaan
telah memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau tidak. Standar lingkungan
dan prosedur yang diikuti perusahaan didefinisikan dalam tiga cara yaitu
peraturan pemerintah, standar sukarela, dan kebijakan lingkungan yang
dikembangkan oleh manajemen.

3. Biaya kegagalan internal lingkungan
Biaya kegagalan internal lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang
dilakukan karena diproduksinya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang ke
lingkungan luar.

4. Biaya kegagalan eksternal lingkungan
Biaya kegagalan eksternal lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang

dilakukan setelah melepas limbah atau sampah ke dalam lingkungan.

2.4 Perlakuan Akuntansi atas Biaya Lingkungan

Peran penting akuntansi lingkungan, diperlukan kesadaran penuh dari pihak
perusahaan yang mengambil manfaat dari lingkungan untuk menjaga stabilitas
kehidupan (Kusumawati, 2015). Sehingga untuk meningkatkan usaha pelestarian
lingkungan, entitas perlu menganggarkan biaya lingkungan pada laporan keuangan
dan pertanggungjawab perusahaan (Hermiyetti dan Dondokambey, 2012). Oleh
karena itu, dalam proses pengalokasian biaya lingkungan perlu dilakukan
perencanaan tahapan pengalokasian agar tersusun sistematis dan disajikan secara
benar dan tepat. Berikut merupakan tahapan alokasi biaya lingkungan:
2.4.1 Identifikasi

Langkah awal yang perlu dilakukan perusahaan dalam menentukan biaya
untuk pengelolaan dampak eksternality yang mungkin terjadi akibat kegiatan
operasional usahanya adalah dengan mengidentifikasi dampak eksternality. Dalam

pengidentifikasian biaya lingkungan, masih belum diatur secara khusus dalam
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Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Sehingga, pengidentifikasian didasarkan pada
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK, 2014)
yang diterapkan secara umum. Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan
Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK, 2014), biaya yang dikeluarkan memiliki
dua kedudukan yaitu:
a. Sebagai aset
Aset adalah sumber daya yang dikuasi oleh perusahaan sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomik di masa depan diharapkan
akan diperoleh perusahaan. Dapat diidentifikasi sebagai aset didasarkan pada
konsep going concern, yang pada mulanya diperlakukan sebagai aset kemudian
diperlakukan sebagai pengurang penghasilan (beban). Biaya yang dikeluarkan
dapat ditangguhkan pembebanannya, jika biaya tersebut memenuhi Kriteria
sebagai aset yakni (ISAK 29, 2013):
- Memiliki manfaat ekonomik masa depan
- Dapat diidentifikasi
- Mempunyai nilai yang dapat diukur dengan andal
b. Sebagai pengurang penghasilan (beban).
Suatu biaya yang telah terjadi dan manfaat ekonomik dipandang tidak mungkin
mengalir ke perusahaan, maka biaya tersebut tidak dapat diakui sebagai aset,
namun diakui sebagai beban. Beban adalah kerugian maupun beban yang timbul
dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Suatu biaya dapat
diperlakukan sebagai beban jika memenuhi Kriteria berikut:
- Terjadi penurunan manfaat ekonomik masa depan
- Dapat diukur dengan andal
Proses identifikasi biaya berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan yang
tertuang dalam PP No. 71 Tahun 2010 terdiri atas tiga kedudukan yakni:
a. Sebagai aset
Kriteria yang harus dipenuhi dalam proses identifikasi sebagai aset antara lain:

- Memiliki potensi manfaat ekonomi masa depan
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- Mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal
b. Sebagai beban
Biaya yang teridentifikasi sebagai beban, memiliki kriteria sebagai berikut:
- Timbulnya kewajiban
- Terjadinya konsumsi aset
- Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa
c. Sebagai belanja
Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara/Daerah
yang menguranngi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.
Suatu biaya yang dikeluarkan dan teridentifikasi sebagai belanja dengan kriteria
bahwa terjadinya pengeluaran dari Rekeninng Kas Umum Negara/Daerah atau
entitas pelaporan.
Biaya yang terjadi memiliki beberapa kedudukan baik berdasarkan Kerangka
Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK) dalam Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) maupun Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Keduanya memiliki kesamaan dan
perbedaan. Letak kesamaannya adalah kedudukan biaya sebagai aset dan beban.
Sedangkan letak perbedaannya adalah kedudukan biaya sebagai belanja.
Jika dikaitkan dengan teori akuntansi yang mendukung, menurut Hansen-
Mowen (2005) biaya lingkungan diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Biaya pencegahan lingkungan
b. Biaya deteksi lingkungan
c. Biaya kegagalan internal lingkungan
d. Biaya kegagalan eksternal lingkungan
Setiap perusahaan akan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan biaya-biaya
lingkungan secara berbeda-beda karena memiliki pandangan yang berbeda dalam
penentuan biaya lingkungan (Hidayatullah, 2014). Selain itu, setiap perusahaan

memiliki kebijakan manajemen yang berbeda pula.
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2.4.2 Pengukuran

Langkah selanjutnya yaitu tahap pengukuran. Menurut Suwardjono (2013),
pengukuran (measurement) adalah penentuan besarnya unit pengukur (jumlah rupiah)
yang akan dilekatkan pada suatu objek (elemen atau pos) yang terlibat dalam suatu
transaksi, kejadian, atau keadaan untuk mempresentasi makna atau atribut objek
tersebut. Atribut adalah sesuatu yang melekat pada objek yang menggambarkan sifat
atau yang dikandung objek tersebut (Suwardjono, 2013). Perusahaan pada umumnya
mengukur jumlah dan nilai atas biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan
lingkungan tersebut dalam satuan moneter yang telah ditetapkan sebelumnya
(Hidayatullah, 2014).

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
(KDPPLK, 2014) paragraph 99, pengukuran didefinisikan sebagai proses penetapan
jumlah uvang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam
neraca dan laporan laba rugi. Proses tersbut melibatkan pemilihan dasar pengukuran.
Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
(KDPPLK, 2014) paragraph 100, dasar pengukuran meliputi:

a. Biaya historis. Aset dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang dibayar
atau sesesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang diberikan untuk
memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Liabilitas dicatat sebesar jumlah
yang diterima sebagai penukar dari kewajiban, atau dalam keadaan tertentu
(sebagai contoh, pajak penghasilan), dalam jumlah kas (atau setara kas) yang
diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha
yang normal.

b. Biaya Kkini (current cost). Aset dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) yang
seharusnya dibayar bila aset yang sama atau setara aset diperoleh sekarang.
Liabilitas dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang tidak didiskontokan
(undicounted) yang mungkin akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban

masa Kini.
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c. Nilai realisasi/penyelesaian (realizable/settlement value). Aset dinyatakan dalam
jumlah kas (atau setara kas) yang dapat diperoleh sekarang dengan menjual aset
dalam pelepasan normal (ordery disposal). Liabilitas dinyatakan sebesar nilai
penyelesaian, yaitu, jumlah kas (atau setara kas) yang tidak didiskontokan yang
diharapkan akan dibayarkan untuk memenubhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha
normal.

d. Nilai sekarang (present value). Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di
masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang diharapkan dapat
memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. Liabilitas dinyatakan sebesar
arus kas keluar bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang yang
diharapkan akan diperlukan untuk menyelesaikan liabilitas dalam pelaksanaan
usaha normal.

Berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,
pengukuran unsur dalam laporan keuangan menggunakan nilai perolehan historis.
Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Meskipun tidak
ada dasar secara khusus dalam hal pengakuan dan pengukuran biaya lingkungan,
maka dapat menggunakan kebijakan yang diputuskan oleh perusahaan (Wardhani,
2011). Pengukuran yang dilakukan untuk menentukan pengalokasian biaya
lingkungan di dalam standar akuntansi dan teori masih belum ada yang mengatur
secara khusus sehingga masing-masing perusahaan memiliki standar pengukuran

jumlah dan nilai yang berbeda-beda (Mulyani, 2013).

2.4.3 Pengakuan

Langkah selanjutnya adalah pengakuan. Pengakuan berhubungan dengan
dijurnal atau tidaknya suatu perstiwa (transaksi) yang terjadi di dalam perusahaan
(Kusumawati, 2015). Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian
Laporan Keuangan (KDPPLK) paragraph 82, pengakuan didefinisikan sebagai
berikut:
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“Pengakuan (recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos yang
memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan yang dikemukakan dalam
paragraph 83 dalam neraca atau laba rugi.”

Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos dalam bentuk kata-kata
maupun dalam jumlah uang dan dicantumkan ke dalam neraca atau laporan laba rugi
(KDPPLK 2014, paragraph 82). Berdasarkan KDPPLK (2014) paragraph 83, pos
yang memenuhi definisi suatu unsur harus diakui jika:

a. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomik yang berkaitan dengan pos tersebut
akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan; dan
b. Pos tersebut mempunai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.

Pengakuan dalam akuntansi pemerintahan memiliki kriteria sama yang harus
dipenuhi dengan kriteria berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian
Laporan Keuangan. Secara teori, pengakuan berarti pencatatan secara resmi
(penjurnalan) suatu kuantitas (jumlah rupiah) hasil pengukuran ke dalam sistem
akuntansi sehingga jumlah rupiah tersebut akan mempengaruhi suatu pos dan

terefleksi dalam laporan keuangan (Suwardjono, 2013).

2.4.4 Penyajian
Setelah tahap identifikasi, pengukuran, dan pengakuan, tahap selanjutnya
yaitu tahap penyajian. Penyajian biaya lingkungan dalam laporan keuangan yang
dilakukan perusahaan, sifatnya sukarela, hal ini telah dijelaskan dalam PSAK No. 1
(Revisi 2013) Tahun 2015, paragraph empat belas (14) yang menyatakan:
“Beberapa entitas juga menyajikan, dari laporan keuangan, laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah, khususnya bagi industri dimana
faktor lingkungan hidup adalah signifikan dan ketika karyawan dianggap
sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.
Laporan yang disajikan di luar dari ruang lingkup Standar Akuntansi

Keuangan.”
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Menurut Suwardjono (2013:134), penyajian (presentation) merupakan proses
tentang cara-cara melaporkan elemen atau pos dalam seperangkat laporan keuangan
agar elemen atau pos tersebut menjadi lebih informatif. Penyajian biaya lingkungan
ini didalam laporan keuangan dapat dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-
beda sebab tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening yang memuat alokasi
pembiayaan lingkungan perusahaan tersebut (Hadi, 2012). Dengan menyajikan
kepedulian lingkungan dalam laporan keuangan, maka akan membantu menciptakan
kesan positif dan citra yang baik terhadap perusahaan bagi para investor, pemerintah,
maupun masyarakat.

Menurut PSAK No. 1 Paragraph 88 Tahun 2015 tentang Penyajian Laporan
Keuangan mengungkapkan bahwa:

“Karena dampak dari berbagai kegiatan, transaksi, dan peristiwa lain entitas

berbeda dalam frekuensi, potensi keuntungan atau kerugian dan kemampuan

untuk dapat diprediksi, maka pengungkapan unsur-unsur Kkinerja keuangan
membantu pengguna laporan keuangan dalam memahami Kinerja keuangan
yang dicapai dan dalam membuat proyeksi kinerja keuangan masa depan.

Entitas memasukkan pos-pos tambahan dalam laporan yang menyatakan laba

rugi dan penghasilan komprehensif lain dan perubahan istilah yang dipakai

dan perubahan urutan dari pos-pos jika hal ini diperlukan untuk menjelaskan
unsur kinerja keuangan. Entitas mempertimbangkan faktor-faktor termasuk
materialitas, sifat dan fungsi komponen pos-pos penghasilan dan beban.

Sebagai contoh, institusi keuangan dapat mengubah deskripsi untuk

memberikan informasi yang relevan operasi institusi keuangan tersebut”.

Penyajian laporan keuangan berdasarkan PSAK No. 1 Tahun 2015 terdiri atas
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain,
Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan.
Sedangkan penyajian laporan keuangan berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 terdiri
atas Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca,

Laporan Arus Kas, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

atas Laporan Keuangan. Penyajian aset dalam Standar Akuntansi Keuangan maupun
Standar Akuntansi Pemerintahan disajikan dalam Laporan Posisi Keuangan atau
sering disebut Neraca. Penyajian biaya yang berkedudukan sebagai beban dalam
Standar Akuntansi Keuangan disajikan dalam Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain, sedangkan dalam Standar Akuntansi Pemerintahan disajikan
dalam Laporan Operasional. Jika biaya berkedudukan sebagai belanja dalam Standar
Akuntansi Pemerintahan disajikan ke dalam Laporan Realisasi Anggaran, sedangkan
dalam Standar Akuntansi Keuangan tidak ada biaya yang berkedudukan sebagai
belanja.

Model komprehensif yang dapat dijadikan sebagai alternatif model pelaporan
keuangan lingkungan secara garis besar dapat dikategorikan dalam 4 (empat) macam
model, antara lain (Haryono, 2003):

a. Model Normatif
Berdasarkan model normatif, suatu perusahaan beranggapan akan membayar
segalanya yang dibutuhkan. Model ini mengakui dan mencatat biaya lingkungan
dengan menjadikan biaya-biaya lingkungan menjadi satu ruang lingkup dengan
rekening lain yang sejenis.

b. Model Hijau
Model hijau mengharuskan perusahaan untuk menetapkan biaya dan manfaat atas
pengelolaan lingkungan. Jika perusahaan menggunakan sumber daya, maka
perusahaan dituntut untuk membayar biaya lingkungan sebesar penggunaan
sumber daya tersebut. Biaya untuk pengelolaan lingkungan akan dilaporkan
dalam laporan keuangan yang terpisah dari laporan induk. Hal ini bertujuan untuk
memberikan penjelasan lebih informatif dan rinci mengenai biaya lingkungan
yang dilakukan perusahaan.

c. Model Intensif Lingkungan
Model ini dalam hal penyajian biaya lingkungan, mengharuskan perusahaan
untuk mengkapitalisasi biaya lingkungan. Selain itu, biaya yang dikeluarkan

untuk pengelolaan lingkungan disajikan sebagai suatu investasi atas lingkungan.
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Sehingga, di dalam laporan keuangan, pembiayaan tersebut diungkapkan secara

terpisah, serta memuat catatan atas aset tetap yang berkaitan dengan lingkungan.
d. Model Aset Nasional

Dalam upaya meningkatkan pelestarian sumber daya, model ini lebih

menekankan kepada perusahaan untuk menginterpretasikan biaya lingkungan

sebagai aset nasional selain anggapan dalam kepedulian lingkungan dan

pengungkapan secara akuntansi.

2.4.5 Pengungkapan

Tahap terakhir dari perlakuan akuntansi terhadap biaya lingkungan adalah
pengungkapan. Pengungkapan (disclosure) memiliki suatu arti yang tidak
menutupi atau tidak menyembunyikan kepada public (Kusumawati, 2015). Dapat
diartikan bahwa pengungkapan merupakan bentuk transparansi perusahaan.
Apabila dikaitkan dengan data, pengungkapan diartikan sebagai memberikan data
yang bermanfaat karena apabila tidak bermanfaat, tujuan dari pengungkapan tidak
akan tercapai (Ikhsan, 2008). Menurut Suwardjono (2013:580), secara umum,
tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang dipandang perlu untuk
mencapai tujuan pelaporan keuangan dan untuk melayani berbagai pihak yang
mempunyai kepentingan berbeda-beda. Bentuk pengungkapan dalam laporan
keuangan disajikan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan baik berdasarkan
PSAK No. 1 Tahun 2015 maupun PP No. 71 Tahun 2010. Namun, belum ada
bentuk pengungkapan mengenai biaya lingkungan di dalam Standar Akuntansi
Keuangan maupun Standar Akuntansi Pemerintahan.

Akuntansi lingkungan menuntut adanya alokasi pos khusus dalam
pencatatan rekening pada laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan
(Mulyani, 2013). Hal ini sebagai bukti komitmen perusahaan dalam peduli
terhadap lingkungan tidak sebagai wacana, tetapi secara praktik telah
dilaksanakan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pengungkapan dalam laporan

keuangan mengenai hal tersebut. Biaya lingkungan yang dicatat dalam jurnal
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penjelas didefinisikan bahwa biaya lingkungan yang sebelumnya dicatat secara
gabungan dalam satu pos seperti biaya umum atau overhead, perlu dirancang pos
khusus yang memuat daftar alokasi biaya dampak eksternality (Akbar, 2011).

2.5 Rumah Sakit
2.5.1 Definisi Rumah Sakit

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit, rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna Yyang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
983/MENKES/SK/X1/1992, rumah sakit merupakan suatu unit yang mempunyai
organisasi teratur, tempat pencegahan dan penyembuhan penyakit, peningkatan dan
pemulihan kesehatan penderita yang dilakukan secara multidisiplin oleh berbagai
kelompok profesional terdidik dan terlatih, yang menggunakan prasarana dan sarana
fisik.

Menurut WHO (1957) berbunyi: “Rumah sakit adalah bagian integral dari
saru organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan kesehatan
paripurna, kuratif, dan preventif kepada masyarakat serta pelayanan rawat jalan yang
diberikannya guna menjangkau keluarga di rumah. Rumah sakit juga merupakan

pusat pendidikan dan latihan tenaga kesehatan serta pusat penelitian bio-medik”.

2.5.2. Jenis dan Klasifikasi Rumah Sakit
A. Jenis Rumah Sakit
Menurut Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, jenis
rumah sakit terbagi berdasarkan berikut ini:
1. Berdasarkan jenis pelayanan, rumah sakit terbagi menjadi:
a. Rumah Sakit Umum memberikan pelayanan kesehatan pada semua bidang

dan jenis penyakit.
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b. Rumah Sakit Khusus memberikan pelayanan utama pada satu bidang atau satu
jenis penyakit tertentu berdasarkan disiplin ilmu, golongan umur, organ, jenis
penyakit, atau kekhususan lainnya.

2. Berdasarkan pengelolaannya, rumah sakit dibagi menjadi:
a. Rumah Sakit publik dapat dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan
badan hukum yang bersifat nirlaba. Rumah Sakit publik yang dikelola
Pemerintah dan Pemerintah Daerah diselenggarakan berdasarkan pengelolaan
Badan Layanan Umum atau Badan Layanan Umum Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
b. Rumah Sakit privat dikelola oleh badan hukum dengan tujuan profit yang
berbentuk Perseroan Terbatas atau Persero.
c. Rumah Sakit dapat ditetapkan menjadi Rumah Sakit pendidikan setelah
memenuhi persyaratan dan standar rumah sakit pendidikan. Rumah Sakit
pendidikan merupakan Rumah Sakit yang menyelenggarakan pendidikan dan
penelitian secara terpadu dalam bidang pendidikan profesi kedokteran,
pendidikan kedokteran berkelanjutan, dan pendidikan tenaga kesehatan
lainnya.
B. Klasifikasi Rumah Sakit

Menurut Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009, dalam rangka
penyelenggaraan pelayanan kesehatan secara berjenjang dan fungsi rujukan, rumah
sakit umum dan rumah sakit khusus diklasifikasikan bersadarkan fasilitas dan
kemampuan pelayanan rumah sakit.
1. Kilasifikasi rumah sakit umum terdiri atas:

a. Rumah Sakit umum kelas A, yaitu RSU yang mempunyai fasilitas dan
kemampuan pelayanan medik paling sedikit 4 (empat) spesialis dasar, 5 (lima)
spesialis penunjang medik, 12 (dua belas) spesialis lain dan 13 (tiga belas) sub
spesialis.

b. Rumah Sakit umum kelas B, yaitu RSU yang mempunyai fasilitas dan

kemampuan pelayanan medik paling sedikit 4 (empat) spesialis dasar, 4
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(empat) spesialis penunjang medik, 8 (delapan) spesialis lain dan 2 (dua) sub
spesialis dasar.

c. Rumah Sakit umum kelas C, yaitu RSU yang mempunyai fasilitas dan
kemampuan pelayanan medik paling sedikit 4 (empat) spesialis dasar dan 4
(empat) spesialis penunjang medik.

d. Rumah Sakit umum kelas D, yaitu RSU yang mempunyai fasilitas dan
kemampuan sekurang-kurangnya 2 (dua) pelayanan medik spesialis dasar.

2. Kilasifikasi rumah sakit khusus terdiri atas:

a. Rumah Sakit khusus kelas A, yaitu rumah sakit khusus yang mempunyai
fasilitas dan kemampuan paling sedikit pelayanan medik spesialis dan
pelayanan medik subspesialis sesuai kekhususan yang lengkap.

b. Rumah Sakit khusus kelas B, yaitu rumah sakit khusus yang mempunyai
fasilitas dan kemampuan paling sedikit pelayanan medik spesialis dan
pelayanan medik subspesialis sesuai kekhususan yang terbatas.

c. Rumah Sakit khusus kelas C, yaitu rumah sakit khusus yang mempunyai
fasilitas dan kemampuan paling sedikit pelayanan medik spesialis dan

pelayanan medik subspesialis sesuai kekhususan yang minimal.

2.6 Limbah Rumah Sakit

Limbah rumah sakit dapat mencemari lingkungan dan menimbulkan berbagai
masalah kesehatan penduduk di sekitar rumah sakit. Hal ini dikarenakan dalam
limbah rumah sakit dapat mengandung berbagai jasad renik penyebab penyakit pada
manusia termasuk demam typoid, kholera, disentri dan hepatitis sehingga limbah
harus diolah sebelum dibuang ke lingkungan yang diatur dalam Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 18 Tahun 2009 tentang Tata Cara Perizinan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

Limbah rumah sakit adalah semua limbah yang dihasilkan dari kegiatan rumah
sakit dalam bentuk pada, cair, dan gas berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI
No. 1204/MENKES/SK/X/2004 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah
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Sakit. Bentuk limbah rumah sakit berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 1204/MENKES/SK/X/2004 tentang persyaratan kesehatan
lingkungan rumah sakit terdiri atas:

1. Limbah padat adalah semua limbah rumah sakit yang berbentuk padat sebagai
akibat kegiatan rumah sakit yang terdiri dari:

a. Limbah medis padat adalah limbah padat yang terdiri dari limbah infeksius,
limbah patologi, limbah benda tajam, limbah farmasi, limbah sitotoksis,
limbah kimiawi, limbah radioaktif, limbah kontainer bertekanan, dan limbah
dengan kandungan logam berat yang tinggi.

b. Limbah padat non medis adalah limbah padat yang dihasilkan dari kegiatan di
rumah sakit di luar medis yang berasal dari dapur, perkantoran, taman, dan
halaman yang dapat dimanfaatkan kembali apabila ada teknologinya.

2. Limbah cair adalah semua air bangunan termasuk tinja yang berasal dari kegiatan
rumah sakit yang kemungkinan mengandung mikroorganisme, bahan kimia
beracun dan radioaktif yang berbahaya bagi kesehatan.

3. Limbah gas adalah semua limbah yang berbentuk gas yang berasal dari kegiatan
pembakaran di rumah sakit seperti insinerator, dapur, perlengkapan generator,

anastesi dan pembuatan obat citotoksik.

2.7 Pengelolaan Limbah Rumah Sakit

Limbah rumah sakit merupakan semua limbah yang dihasilkan dari kegiatan
rumah sakit yang berupa padat, cair, dan gas. Salah satu upaya pencegahan limbah
rumah sakit adalah dengan melakukan minimasi limbah. Minimasi limbah adalah
upaya yang dilakukan rumah sakit untuk mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan
dengan cara mengurangi bahan, menggunakan kembali limbah dan mendaur ulang
limbah berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No.
1204/MENKES/SK/X/2004 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah
Sakit. Selain upaya pencegahan, upaya pengelolaan limbah juga harus dilakukan.

Berdasarkan  Keputusan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia  No.
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1204/MENKES/SK/X/2004 tentang persyaratan kesehatan lingkungan rumah sakit,

pelaksanaan pengelolaan limbah rumah sakit yaitu:
1. Limbah padat

a. Pemilahan dan pewadahan

Dilakukan pemilahan jenis limbah padat yakni limbah medis padat dan

limbah padat non-medis.

Tempat pewadahan limbah padat:

a)

b)

Limbah medis padat

Tempat wadah terbuat dari bahan yang kuat, cukup ringan, tahan karat,
kedap air, dan mempunyai permukaan yang halus pada bagian
dalamnya dan harus diletakkan pada setiap sumber penghasil limbah.
Jika wadah telah terisi limbah 2/3 bagian, maka segera diangkat ke
tempat penampungan.

Limbah padat non-medis

Tempat wadah terbuat dari bahan yang kuat, cukup ringan, tahan karat,
kedap air, dan mempunyai permukaan yang halus pada bagian
dalamnya dan mempunyai tutup yang mudah dibuka dan ditutup tanpa
mengotori tangan. Selain itu, harus diletakkan pada setiap sumber
penghasil limbah. Limbah tidak boleh dibiarkan dalam wadahnya

melebihi 3 x 24 jam.

b. Tempat penampung sementara

Khusus limbah medis padat, bagi rumah sakit yang memiliki alat insinerator,

harus membakar limbahnya selambat-lambatnya 24 jam. Jika tidak memiliki

alat insinerator, harus memiliki kerjasama dengan pihak lain yang memiliki

incenerator untuk dilakukan pembakaran selambatnya-lambatnya 24 jam

apabila disimpan pada suhu ruang. Untuk limbah padat non-medis, tempat

penampungan sementra terletak pada lokasi yang mudah dijangkau kendaraan

pengangkut limbah.
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Pengolahan, pemusnahan dan pembuangan akhir limbah padat

I. Untuk limbah medis padat, pengolahan dan pemusnahan dilakukan
dengan menggunakan alat insinerator. Sisa akhir pembakaran limbah
medis padat dapat dibuang ke tempat pembuangan akhir atau ke landfill.
Jika tidak memiliki alat tersebut, harus melakukan kerjasama dengan
pihak yang memiliki alat insinerator.

ii. Untuk limbah padat non-medis, jika limbah dapat dimanfaatkan,
hendaknya dimanfaatkan kembali. Limbah padat non-medis dibuang ke
lokasi pembuangan akhir yang dikelola pemerintah atau badan lain sesuai

dengan peraturan perundangan yang berlaku.

2. Limbah cair

Limbah cair harus dikumpulkan dalam kontainer yang sesuai dengan karakteristik

bahan kimia dan radiologi, volume, dan prosedur penanganan dan

penyimpanannya.

a.

Saluran pembuangan limbah harus menggunakan system saluran tertutup,
kedap air, dan limbah harus mengalir dengan lancar, serta terpisah dengan
saluran air hujan.

Memiliki instalasi pengolahan limbah cair sendiri atau bersama-sama secara
koletif dengan bangunan di sekitarnya yang memenuhi persyaratan teknis,
apanila belum ada atau tidak terjangkau system pengolahan air limbah
perkotaan.

Perlu dipasang alat pengukur debit limbah cair untuk mengetahui debit harian
limbah yang dihasilkan.

Air limbah dapur harus dilengkapi dengan penangkap lemak dan saluran air
limbah harus dilengkapi/ditutup dengan grill.

Air limbah yang berasal dari laboratorium harus diolah di Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL), bila tidak mempunyai IPAL harus dikelola
sesuai ketentuan yang berlaku melalui kerjasama dengan pihak lain atau pihak

yang berwenang.
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f.  Frekuensi pemeriksaan kualitas limbah cair terolah (effluent) dilakukan setiap
bulan sekali untuk swapantau dan minimal 3 bulan sekali uji petik sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

g. Rumah sakit yang menghasilkan limbah cair yang mengandung atau terkena
zat radioaktif, pengelolaannya dilakukan sesuai ketentuan BATAM.

h. Parameter radioaktif diberlakukan bagi rumah sakit sesuai dengan bahan
radioaktif yang dipergunakan oleh rumah sakit yang bersangkutan.

3. Limbah gas

a. Monitoring limbah gas berupa NO,, SO,, logam berat, dan dioksin dilakukan
minimal satu kali setahun.

b. Suhu pembakaran minimum 1.000°C untuk pemusnahan bakteri pathogen,
virus, dioksin, dan mengurangi jelaga.

c. Dilengkapi alat untuk mengurangi emisi gas dan debu.

d. Melakukan penghijauan dengan menanam pohon yang banyak memproduksi

gas oksigen dan dapat menyerap debu.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu tentang akuntansi lingkungan telah diteliti, namun
dengan fokus dan objek penelitian yang berbeda-beda. Objek penelitian yang sering
dilakukan adalah pada perusahaan industri. Pada usaha pelayanan sosial, masih
sedikit dilakukan. Usaha pelayanan sosial yang patut untuk diteliti adalah rumah sakit
yang terindikasi limbah yang dihasilkannya berbahaya.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hidayatullah (2014), dengan judul
“Perlakuan Akuntansi atas Pengelolaan Limbah Industri pada RSU Dr. H. Koesnadi
Bondowoso”. Data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah data primer dari
hasil wawancara secara langsung dan data sekunder berupa laporan laba rugi, neraca,
perubahan anggaran kegiatan pada RSU Dr. H. Koeshadi Bondowoso. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung pada objek penelitian,

sedangkan metode analisis data menggunakan analisis deskriptif komparatif. Data
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yang diperoleh dibandingkan dengan PSAK 33. Hasil dari panelitian tersebut adalah
bahwa rumah sakit telah mengidentifikasi limbah yang dihasilkan yang berupa biaya
maupun pendapatan sewa. Pengukuran dan penilaian biaya menggunakan historical
cost. Penyajian dilakukan secara terpisah yakni ke dalam pos masing-masing item
dalam laporan laba rugi rumah sakit. Rumah sakit telah mencatat akumulasi
penyusutan dalam neraca tetapi belum dilakukan pengakuan. Dalam hal
pengungkapan, secara tidak langsung telah mengikuti teori dan standar akuntansi
keuangan yang ada karena memang dalam hal ini belum diatur secara pasti.

Pada tahun yang sama, penelitian dilakukan oleh Trisnawati (2014) dengan
judul ““Analisis Perlakuan Akuntansi atas Pengolahan Limbah dalam Laporan
Keuangan pada RSUD Dr. Soebandi Jember”. Penelitian tersebut menggunakan data
primer yang diperoleh dari wawancara dengan pihak yang terkait dan data sekunder
yang berupa laporan keuangan dan pedoman kebijakan rumah sakit untuk mengelola
limbah. Teknik pengumpulann data melalui survey lapangan dengan teknik
pengumpulan data yang berupa dokumen dan teknik wawancara. Analisis data yang
diguakan adalah metode analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan analisa
perbandingan. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa biaya limbah yang
dikeluarkan rumah sakit berdasarkan belanja. Biaya diukur dengan satuan mata uang
rupiah, pengakuan biaya limbah sebagai elemen dari belanja barang dan jasa, belanja
modal sebagai salah satu komponen belanja operasi yang diakui pada saat terjadinya
pengeluran dari rekening kas umum Negara/Daerah. Biaya pengolahan limbah
disajikan menyatu dalam laporan keuangan secara umum dan tidak mengungkapkan
tentang kegiatan pengolahan limbah dalam catatan atas laporan keuangan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kusumawati (2015) dengan judul
“Perlakuan Akuntansi atas Pengelolaan Limbah pada RSUD Dr. R. Koesma Tuban”.
Penelitian tersebut menggunakan data primer yang diperoleh dengan wawancara
langsung dan data sekunder yang berupa laporan keuangan. Teknik pengumpulann
data melalui wawancara langsung dan dokumentasi terhadap objek penelitian.

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif. Hasil dari
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penelitian tersebut adalah bahwa rumah sakit dapat mengidentifikasi biaya terkait
pengelolaan limbah serta memperoleh pendapatan dari penyewaan mesin pengolahan
limbah. Biaya dan pendapatan dari pengelolaan limbah diakui pada saat terjadinya
transaksi yakni menggunakan biaya historis. Biaya lingkungan yang terkait
pengolahan limbah telah disajikan ke dalam laporan operasional rumah sakit. Namun,
dalam hal akumulasi penyusutan dalam nerca rumah sakit, masih belum memiliki
nilai. Pengungkapan yang dilakukan rumah sakit telah disesuaikan dengan kebijakan

rumah sakit dan standar akuntansi yang berlaku umum.
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3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) merupakan penelitian terhadap
masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi (Indriantoro dan
Supomo, 2009:26). Penelitian dengan pendekatan kualitatif dilakukan secara lebih
mendalam kepada suatu objek melalui beberapa teknik pengumpulan data, kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan hasil yang ditangkap dari
penelitian tersebut.

Berdasarkan pendekatan ini peneliti akan menangkap keadaan objek secara
mendalam sehingga peneliti bisa mendeskripsikan tentang perlakuan akuntansi atas
biaya lingkungan pada rumah sakit untuk kemudian dianalisis dan diinterpretasikan

dalam menarik suatu kesimpulan.

3.2. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil dua objek pada Rumah Sakit di
Kabupaten Jember. Pemilihan objek berdasarkan pengelola rumah sakit. Pengelola
rumah sakit terbagi menjadi dua yakni dikelola oleh publik dan privat. Objek
penelitian yang peneliti ambil adalah RSUD Balung sebagai rumah sakit yang
dikelola publik dan RS Perkebunan sebagai rumah sakit yang dikelola oleh privat.
Rumabh sakit tersebut berada di Kabupaten Jember.

Alasan pemilihan objek penelitian dari rumah sakit yang dikelola swasta
yakni RS Perkebunan adalah karena rumah sakit tersebut memiliki fasilitas maupun
pelayanan yang maksimal sehingga kapasitas limbah yang dihasilkan pun semakin
maksimal. Selain itu, penggunaan alat pengelola limbah yang lengkap yakni IPAL

dan incenerator untuk mengelola limbah secara mandiri.
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Sedangakan alasan pemilihan objek penelitian dari rumah sakit yang dikelola
publik yakni RSUD Balung adalah karena pengelolaan limbah yang dihasilkan
dilakukan dengan menggunakan alat IPAL dan bekerja sama dengan pihak ketiga.
Hal ini memberikan bentuk perlakuan akuntansi yang berbeda. Selain itu, sebagai
rumah sakit yang berstatus Badan Layanan Umum Daerah, RSUD Balung belum
menerapkan perlakuan akuntansi berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan, hanya
menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan.

3.3. Sumber dan Jenis Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999:146) data primer merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer yang digunakan dengan metode wawancara dengan pembuat
kebijakan, unit pengelola limbah, serta unit bagian akuntansi yang menghasilkan data
percakapan. Selain itu berupa catatan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
serta dokumenter yang didokumentasikan oleh peneliti berupa gambar yang diambil
dari hasil penelitian ini.
2. Data Sekunder
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999:147) data sekunder merupakan data
sekunder yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) berupa bukti, catatan, atau laporan historis
dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
Dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh dengan mengumpulkan dokumen
atau data yang dimiliki rumah sakit. Data sekunder tersebut meliputi:
a. Data profil rumah sakit
b. Data mengenai jenis limbah dari rumah sakit dan pengelolaan limbah tersebut.

c. Laporan keuangan rumah sakit.
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Sedangkan untuk jenis data, menurut Indriantoro dan Supomo (1999:145)
dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu:

1. Data subyek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman
atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek
penelitian (responden).

2. Data fisik adalah jenis data penelitian yang berupa obyek atau benda-benda fisik,
antara lain: bangunan atau bagian dari bangunan, pakaian, buku, dan senjata.

3. Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa: faktur,
jurnal, surat-surat, notulen, hasil rapat, memo, atau dalam bentuk laporan
program.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adala data subyek yang
berupa opini responden dan data dokumenter berupa laporan keuangan.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2014), teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan:
1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan secara lisan kepada informan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan wawancara secara tatap-muka langsung. Dengan metode ini
peneliti dapat lebih memahami kompleksitas permasalahan dan mendapatkan lebih
banyak informasi yang diperlukan dalam penelitian (Indriantono dan Supomo,
2009:152). Berikut sumber informan yang telah dilakukan dalam penelitian ini:

a. Pembuat kebijakan rumah sakit dibutuhkan untuk memperoleh informasi lebih
dalam mengenai rumah sakit dan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan

baik untuk pengelolaan limbah maupun akuntansi dalam biaya lingkungan
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(limbah). Penelitian ini telah dilakukan kepada sumber informan dalam
pembuat kebijakan pada RS Perkebunan yakni Heru Prayitno, SE yang
memiliki jabatan sebagai Kepala Divisi Administrasi, Keuangan dan SDM.
Sedangkan pembuat kebijakan pada RSUD Balung yakni Sholechah, SE yang
memiliki jabatan sebagai Kepala Sub Bag Umum, Perlengkapan dan Promosi.
b. Unit pengelola limbah dibutuhkan untuk memberikan informasi mengenai
proses pengelolaan limbah rumah sakit. Penelitian ini telah dilakukan kepada
sumber informan dalam unit pengelola limbah pada RS Perkebunan yakni
Maria Ulfa, Amd Kep selaku Kepala Sub Divisi Instalasi Pemeliharaan
Sarana dan Sutandio selaku Staf Instalasi Pemeliharaan Sarana. Sedangkan
unit pengelola limbah pada RSUD Balung dilakukan kepada Rahdiansyah
Hasanudin A. selaku Kepala Instalasi Pemeliharaan Sarana dan Ikmal Azaz R.
selaku Staf Tata Usaha.
c. Bagian akuntansi dibutuhkan untuk memperoleh informasi mengenai
akuntansi yang diterapkan dalam rumah sakit yang berhubungan dengan
pengelolaan limbah rumah sakit. Sumber informan dalam bagian akuntansi
yang telah dilakukan pada RS Perkebunan yakni Wisnu Jatmiko, SE selaku
Staf Keuangan. Sedangkan sumber informan dalam bagian akuntansi pada
RSUD Balung dilakukan pada Danny Wahyu Fimbriyanto selaku Staf
Keuangan.
2. Dokumentasi

Menurut Sanusi (2011:114), metode dokumentasi biasanya dilakukan untuk
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun
kelembagaan. Data dokumentasi dalam penelitian ini dengan cara mengambil gambar
yang dilakukan peniliti serta dokumenter dari pihak rumah sakit yang berupa laporan
tahunan dan data-data terkait limbah dan pengelolaannya.
3. Observasi

Menurut Indriantoro dan Supomo (1999:157) observasi yaitu proses

pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik
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tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan observasi
langsung dan observasi mekanik. Penelitian dilaksanakan secara langsung serta dalam
melakukan observasi akan menggunakan bantuan peralatan berupa kamera dan
perekam suara. Hal ini dibutuhkan sebagai bukti bahwa telah melakukan penelitian
serta sebagai catatan peneliti. Observasi dilakukan pada unit pengelola limbah dalam
hal operasional pengelolaan limbah rumah sakit serta dilakukan pada bagian
akuntansi dalam proses perlakuan akuntansi biaya pengelolaan limbah.

3.5 Uji Keabsahan Data

Validitas digunakan dalam penelitian kualitatif dengan tujuan untuk
meningkatkan kepercayaan dari data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan oleh
peneliti secara akurat mempresentasikan dunia sosial di lapangan. Uji keabsahan data
pada penelitian kualitatif meliputi credibility (validitas internal) dengan cara
triangulasi, transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan
conformability (objektivitas) (Sugiyono, 2014).

Penelitian ini menggunakan triangulasi dalam menguji data dijadikan sebagai
proses meningkatkan kepercayaan dan konsistensi data serta bermanfaat dalam
membatu analisis data lapangan (Gunawan, 2013). Menurut Sugiyono (2014),
triangulasi dapat dilakukan dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Atasan < » Teman

™~

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber

Bawahan

Sumber: Sugiyono, 2014
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2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Wawancara < » Observasi

P

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik

Kuesioner/dokumen
Sumber: Sugiyono, 2014

3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara pengumpulan informasi pada situasi yang berbeda.
Siang < » Sore

\/’

Gambar 3.3 Triangulasi waktu

Pagi

Sumber: Sugiyono, 2014

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik
tetapi tidak menutup kemungkinan juga menggunakan triangulasi sumber. Hal ini
disebabkan, dalam penelitian ini, sumber informasi dalam memperoleh data diperoleh
melalui beberapa pihak. Namun, pihak informan yang dipilih tidak dalam satu fungsi.
Sehingga, peneliti dapat menggunakan triangulasi sumber. Selain itu, peneliti juga
menggunakan triangulasi teknik karena dalam perolehan informasi dilakukan dengan
metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Penelitian ini tidak menggunakan
triangulasi waktu karena dianggap tidak sesuai dengan metode pengumpulan data.
Selain itu, penggunaan triangulasi waktu membutuhkan waktu informan lebih
banyak, sehingga dapat mengganggu jam kerja mereka dan melanggar ketentuan

dalam perijinan penelitian yang diberikan.
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3.6 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, pencatatan lapangan, kategori menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan maupun kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2014). Jadi, analisis data merupakan suatu
proses pengolahan data menjadi informasi yang lebih mudah dipahami.

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deksriptif komparatif. Dengan analisis deksriptif komparatif, peneliti
mendeskripsikan penemuannya yang bersumber dari data-data yang diperoleh melalui
proses observasi, wawancara maupun dokumentasi pada objek penelitian. Data yang
diperoleh selama penitian, langkah sebelumnya adalah dibaca, dipelajari, ditelaah,
kemudian dilakukan analisis.

Menurut Gunawan (2013), terdapat tiga tahapan yang perlu dilakukan dalam
menganalisis data yaitu:

1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data
yang telah direduksi, memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan dalam
proses pengumpulan data. Dalam proses reduksi data, dapat dibantu dengan alat
seperti komputer.

2. Paparan data (data display)
Paparan data merupakan sekumpulan informasi tersusun dan memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang
disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dengan matriks jaringan Kerja.
Proses paparan data memberikan kemudahan dalam memahami yang terjadi dan

merencanakan langkah selanjutnya.
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying)
Dalam tahap ini, kesimpulan yang kemukakan di awal, masih bersifat kesimpulan
sementara dan dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika ditemukan
bukti yang mendukung dan bukti tersebut valid dan konsisten pada saat peneliti
kembali lapangan dalam mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut
merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh mengenai kebijakan
manajemen dalam mengelola limbah pada rumah sakit serta perlakuan akuntansi
atas biaya lingkungan yang meliputi identifikasi, pengukuran, pengakuan,
penyajian dan pengungkapan. Kemudian peneliti membandingkan antara hasil
wawancara dengan data dokumentasi maupun observasi. Data dokumentasi
berupa laporan keuangan dan pedoman kebijakan pengelolaan limbah. Tujuan
dilakukan langkah ini adalah untuk mengetahui kebijakan manajemen dalam
pengelolaan limbah pada rumah sakit serta perlakuan akuntansi atas biaya
lingkungan.

2. Hasil dari analisa tersebut berupa kebijakan manajemen dalam mengelola limbah
dan perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan. Kemudian, kebijakan manajemen
dalam mengelola limbah diperbandingkan dengan kebijakan manajemen
pengelolaan limbah antar rumah sakit untuk mengetahui perbedaan ataupun
kesamaan. Dalam hal perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan,
diperbandingkan antara perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan antar rumah
sakit dengan Standar Akuntansi dan konsep akuntansi yang berlaku. Tujuan
langkah ini adalah untuk mengetahui tingkat perbedaan maupun kesamaan dalam

hal kebijakan manajemen dalam mengelola limbah antar rumah sakit serta tingkat
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kesesuaian penerapan akuntansi lingkungan secara praktik antar rumah sakit
dengan Standar Akuntansi dan konsep akuntansi yang berlaku.

Menarik kesimpulan atas hasil pembahasan. Apabila hasil dari analisa
menunjukkan banyak perbedaan dengan Standar Akuntansi dan konsep akuntansi
yang berlaku, maka peneliti akan memberikan saran atau masukan yang
diperlukan. Tujuan langkah ini adalah memberi masukan atau pilihan kepada
pihak rumah sakit dalam perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan yang lebih
baik agar sesuai dengan Standar Akuntansi dan konsep akuntansi yang berlaku.
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3.8 Kerangka Penelitian
Berdasarkan landasan teori yang dijelaskan sebelumnya, berikut merupakan

START

Pengumpulan Data:\w
- Data Primer J

kerangka penelitian:

- Data Sekunder

[ RS Perkebunan ] [ RSUD Balung ]

( Analisis Data ]

\ )

Hasil

[ Kesimpulan ]

STOP

Gambar 3.4 Kerangka penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, pembahasan yang diuraikan
dalam Bab 4 (empat) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan antara lain:

a. Biaya-biaya yang terkait dengan pengolahan limbah RS Perkebunan
teridentifikasi atas beberapa biaya yaitu biaya pengadaan awal, biaya
pemeliharaan, biaya tenaga kerja, biaya bahan bakar, biaya listrik, biaya
sertifikasi dan biaya retribusi. Selain itu, RS Perkebunan juga memperoleh
pendapatan atas pembakaran limbah medis padat rumah sakit lain. Biaya yang
terkait pengolahan limbah RSUD Balung teridentifikasi atas beberapa biaya
yaitu biaya pengadaan awal, biaya pemeliharaan, biaya tenaga kerja, biaya
listrik, biaya sertifikasi, biaya retribusi dan biaya transporter.

b. Dasar pengukuran biaya lingkungan oleh RS Perkebunan dan RSUD Balung
adalah biaya historis yakni diukur sebesar kas yang dikeluarkan.

c. Biaya dan pendapatan yang terkait dengan pengolahan limbah, RS Perkebunan
mengakui pada saat terjadinya transaksi kas dikeluarkan maupun kas diterima.
Sedangkan RSUD Balung hanya mengakui biaya yang terkait pengolahan
limbah dan diakui ketika kas dikeluarkan oleh Bendahara Pengeluaran.

d. RS perkebunan menyajikan biaya pengadaan awal mesin di dalam Neraca
sebagai Mesin dan Instalasi, sedangkan biaya terkait pengolahan limbah
disajikan di dalam Laporan Laba Rugi setelah dialokasikan ke beban kegiatan
utama rumah sakit. RSUD Balung juga menyajikan biaya pengadaan awal
mesin di dalam Neraca sebagai Peralatan dan Mesin, sedangkan biaya-biaya
terkait pengolahan limbah disajikan di dalam akun yang sejenis di Laporan

Reaslisai Anggaran.
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e. RS Perkebunan mengungkapkan biaya lingkungan di dalam Neraca Sisa,
namun tidak diungkapkan ke dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
Sedangkan RSUD Balung tidak mengungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan. Namun, keduanya mengungkapan secara deskriptif biaya
lingkungan dengan menyajikan laporan UKL-UPL (Upaya Pengelolaan
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan).

2. Perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan RS Perkebunan dan RSUD Balung
memiliki perbedaan dan kesamaan. Berbeda karena standar akuntansi yang
digunakan dan berbeda karena kebijakan manajemen. RS Perkebunaan
menggunakan Standar Akutansi Keuangan, sedangkan RSUD Balung
menggunakan Standar Akuntansi Pemerintahan. Perbedaan yang terjadi dalam
perlakuan akuntansi adalah dalam tahap identifikasi biaya, tahap pengakuan, dan
tahap penyajian. Kesamaannya adalah dalam tahap pengukuran dan tahap
pengungkapan.

3. Tingkat kesesuaian dengan standar akuntansi dan konsep akuntansi yang berlaku,
RS Perkebunan telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan sedangkan

RSUD Balung telah sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini masih belum terdapat standar khusus yang mengatur mengenai
biaya lingkungan sehingga masih kurang bisa diperbandingkan sesuai dengan
tujuan penelitian.

2. Objek penelitian memiliki perbedaan standar yang digunakan, sehingga jika

diperbandingkan diantara keduanya menjadi kurang sesuai.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ditarik serta keterbatasan yang dimiliki dalam

penelitian, maka dapat diberikan saran hal-hal sebagai berikut:
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1. Peneliti Selanjutnya

Hendaknya menemukan indikator-indikator mengenai biaya lingkungan

khususnya bagi rumah sakit agar dapat disesuaikan dengan praktik yang ada di

rumah sakit, diantaranya identifikasi biaya lingkungan.

2. Rumah Sakit

a. Untuk kedua rumah sakit, sebaiknya dalam proses pengakuan dilakukan ke
dalam rekening tersendiri agar dapat ditelusuri biaya lingkungan yang terjadi
selama satu periode. Selain itu, dengan memiliki rekening tersendiri dapat
mengevaluasi keefektifan biaya yang terjadi serta membantu pihak
manajemen dalam melakukan perbaikan di masa depan dengan sudut pandang
biaya dan manfaat.

b. Dalam hal penyajian, hendaknya kedua rumah sakit menyajikan mengenai
biaya lingkungan secara khusus. Hal ini bertujuan agar memberikan informasi
kepada pengendalian kualitas lingkungan sebagai usaha peningkatan kualitas
lingkungan ke depannya. Selain itu, juga menunjukkan sebagai bukti
komitmen rumah sakit untuk menjaga kualitas lingkungan .

c. Untuk RSUD Balung, hendaknya segera menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan dan Standar Akuntansi Pemerintahan dalam siklus akuntansi karena
telah berstatus Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). Penerapan akuntansi
sesuai standar, akan meningkatkan bentuk pertanggungjawaban rumah sakit

serta keandalan laporan.
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. PEMBUAT KEBIJAKAN RUMAH SAKIT

1.

Bagaimana proses operasional rumah sakit dalam memberikan pelayanan?
Pelayanan apa saja yang diberikan? Serta fasilitas apa saja yang dimiliki?

Apa saja limbah yang dihasilkan dari proses operasional rumah sakit?
Bagaimana proses pengolahan limbah tersebut?

Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mengelola limbah melalui
investasi mesin tersebut?

Dalam proses operasional mesin, apakah terdapat biaya dalam proses
mengelola limbah? Biaya apa saja yang dikeluarkan?

Apakah terdapat kebijakan dalam akuntansi biaya lingkungan?

Bagi pihak rumah sakit, bagaimana pandangan mengenai biaya lingkungan?
Apakah terdapat upaya untuk meminimalisasi limbah yang dihasilkan rumah

sakit?

B. UNIT INSTALASI PEMELIHARAAN SARANA (INSTALASI SANITASI)

1.
2.
3.

Limbah apa saja yang dihasilkan oleh rumah sakit?

Bagaimana proses pengolahan limbah tersebut?

Apakah terdapat sisa limbah dari perosen pengolahan limbah? Jika iya, sisa
tersebut diperlakukan seperti apa?

Biaya apa saja yang harus dikeluarkan untuk mengolah limbah melalui mesin
tersebut?

Bagaimana cara mengidentifikasi biaya-biaya yang harus dikeluarkan dalam
mengelola limbah?

Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mengolah limbah melalui mesin

tersebut?
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C. UNIT AKUNTANSI/BAGIAN KEUANGAN:

1.

Biaya yang dikeluarkan dalam upaya pengolahan limbah, bagaimanan cara
mengukur biaya tersebut? Dasar perusahaan mengukur biaya tersebut?
Bagaimana perlakuan akuntansi atas aset berupa mesin pengolahan limbah?
Bagaimana pencatatan dan penyajian biaya pengolahan limbah dan mesin
pengolahan limbah? Apakah terdapat akun sendiri?

Apakah biaya tersebut bisa ditelusuri?

Berapa biaya pengelolaan lingkungan yang terjadi selama satu periode?
Bagaimana pengungkapan mengenai biaya lingkungan? Apakah terdapat
pemisahan tersendiri dalam laporan keuangan terkait pengelolaan limbah?
Apakah ada kebijakan lain bagi rumah sakit untuk mengenai akuntansi

lingkungan?
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Lampiran 2

Hasil Wawancara dengan Pembuat Kebijakan RS Perkebunan

Narasumber : Heru Prayitno, SE

Jabatan : Kepala Divisi Administrasi, Keuangan dan SDM
Waktu : 24 Juni 2015

Tempat : RS Perkebunan

Daftar pertanyaan dan jawaban atas wawancara dengan pembuat kebijakan RS

Perkebunan:

1.

2.

Bagaimana proses operasional rumah sakit dalam memberikan pelayanan?
Pelayanan apa saja yang diberikan? Serta fasilitas apa saja yang dimiliki?

Pada dasarnya kegiatan rumah sakit itu sama saja dengan rumah sakit lainnya.
Hanya yang membedakan mungkin dari fasilitas dan pelayanan yang diberikan.
Kalau Jember klinik merupakan rumah sakit swasta dengan type kelas C. Kami
punya pelayanan medis 20, layanan penunjang 6, layanan lainnya tentang
kesehatan dan kami juga memiliki produk unggulan (untuk lebih rinci minta
printout pelayanan rumah sakit di Bu Risa). Pelayanan kesehatan dalam segala
kegiatannya pasti menghasilkan limbah. Namanya juga rumah sakit. Secara
umum, kegiatan operasionalnya sama saja dengan rumah sakit pada umumnya.
Kalau harus dijelaskan secara rinci itu sangat panjang sekali, mungkin anda hanya
perlu pelayanan apa saja yang kami berikan.

Apa saja limbah yang dihasilkan dari proses operasional rumah sakit?

Secara garis besar, limbah yang dihasilkan dari rumah sakit yaitu limbah cair,
limbah padat dan limbah gas. Selama ini limbah kami tidak mengganggu

lingkungan karena kami mengelolanya sesuai standar.
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Bagaimana proses pengolahan limbah tersebut?

Secara umum yang saya ketahui, pengolahan limbah yang kami lakukan
menggunakan mesin pengelola limbah seperti incenerator dan IPAL. Saat ini
kami melakukan penginvetasian kembali dalam pengelolaan limbah vyaitu
pengadaan incenerator otomatis dan IPAL anaerob. Kami melakukan ini supaya
pengelolaan limbah efektif dan masyarakat semakin percaya dengan pelayanan
kami.

Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mengelola limbah melalui investasi
mesin tersebut?

Karena kami sebagai entitas yang akan terus beroperasi, kami melakukan
investasi panjang. Jadi kami melakukan pengeluaran biaya besar di awal melalui
pembelian mesin incenerator dan IPAL. Sekitar ratusan juta untuk setiap
mesinnya.

Dalam proses operasional mesin, apakah terdapat biaya dalam proses mengelola
limbah? Biaya apa saja yang dikeluarkan?

Ya tentu macam-macam, ada biaya tenaga kerja untuk selalu mengawasi,
memantau dan mengoperasikan mesin, biaya bahan bakar untuk mengoperasikan
incenerator, biaya listrik untuk mengoperasikan mesin IPAL, biaya sertifikasi
sebagai biaya pengujian hasil dari pengolahan limbah.

. Apakah terdapat kebijakan dalam akuntansi biaya lingkungan?

Tidak ada kebijakan khusus, secara umum sama saja dengan biaya-biaya lainnya,
sebagai biaya alokasi. Tetapi kami juga membuat laporan lingkungan berupa
UPL-UKL vyang berisi informasi lingkungan, dampak yang akan terjadi
kerusakan, serta pengelolaan lingkungannya.

Bagi pihak rumah sakit, bagaimana pandangan mengenai biaya lingkungan?
Menurut kami, biaya lingkungan itu merupakan biaya yang dikeluarkn untuk
menjaga lingkungan tetap sehat. Kami menginvestasikannya dalam bentuk aset

tetap seperti IPAL dan incenerator itu tadi.
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8. Apakah terdapat upaya untuk meminimalisasi limbah yang dihasilkan rumah
sakit?
Kami tidak melakukan riset apa pun. Limbah tidak bisa dikurangi, semua
tergantung pasien. Belum ada upaya dari kami untuk mengurangi limbah.
Soalnya gini, semisal pasien itu harus disuntik, apa untuk mengurangi limbah,

jadi kita menyuntik tanpa jarum? Jadi tidak mungkin kalau seperti itu.
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Lampiran 3

Hasil Wawancara dengan Unit Pengelola Limbah RS Perkebunan

1. Narasumber : Maria Ulfa, Amd Kep
Jabatan : Kepala Sub Divisi Instalasi Pemeliharaan Sarana
Waktu : 24 Juni 2015
Tempat : RS Perkebunan
2. Narasumber : Sutandio
Jabatan . Staf Intalasi Pemeliharaan Sarana
Waktu : 24 Juni 2015
Tempat : RS Perkebunan

Daftar pertanyaan dan jawaban atas wawancara dengan Unit Pengelola Limbah RS

Perkebunan:

1. Limbah apa saja yang dihasilkan oleh rumah sakit?

Ibu Ulfa:

Limbah yang dihasilkan RS Jember Klinik tidak jauh berbeda dengan rumah sakit
lainnya, menghasilkan limbah padat, cair dan gas. Limbah padat sendiri terdiri
atas limbah medis padat dan limbah padat non-medis. Limbah medis padat itu
berbahaya dan beracun yang berasal dari kegiatan utama rumah sakit dalam
memberikan pelayanan kesehatan. Untuk limbah padat non-medis seperti limbah
kantor maupun limbah dapur. Limbah cair juga berasal dari bermacam-macam
sumber yakni dari kegiatan utama rumah sakit, dapur, dan kamar mandi. Limbah
cair yang berasal dari kegitan rumah sakit mengandung bahan beracun, bakteri,
kuman, virus maupun mikroorganisme. Limbah gas sendiri berasal dari kegiatan
pembakaran yang dilakukan rumah sakit dari proses incenerator maupun IPAL

(jika terjadi pemadaman listrik dengan penggunaan generator)
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2. Bagaimana proses pengolahan limbah tersebut?
Ibu Ulfa:
Proses pengolahan limbah yang digunakan RS Jember Klinik menggunakan
mesin pengolahan limbah dan tidak menggunakan mesin. Yang tidak
menggunakan mesin seperti limbah padat non-medis, dibuang ke tempat
pembuangan sementara dan akan diangkut oleh Dinas Pekerjaan Umum untuk
dibuang ke tempat pembuangan akhir. Jika menggunakan mesin, kami memiliki
dua incenerator dan dua IPAL. Kami memiliki tong sampah di setiap sudut rumah
sakit. Setiap pagi, limbah padat itu diangkut dan terkumpul jadi satu sehingga
dibutuhkan pemilahan limbah medis dan non medis. Untuk lebih jelas
pengolahannya, akan dijelaskan oleh Pak Tandio.
Pak Tandio:
Untuk incenerator digunakan untuk membakar limbah medis padat yang
berbahaya dan beracun. Pengoperasian incenerator menggunakan bahan bakar
solar 30-35 liter. Incenerator lama menggunakan mesin manual. Sedangkan untuk
incenerator yang baru sudah beroperasi secara otomatis. Kapasitas limbah untuk
pembakaran yakni 50 kg. Lama pengoperasian incenerator +4jam. Kalau jumlah
limbah medis padat masih belum memenuhi kapasitas, limbah tersebut di simpan
di tempat penyimpanan sementara limbah berbahaya dan beracun. Pada saat
proses pembakaran, menghasilkan udara kotor dan bau yang menyengat, tentu
mengganggu kesehatan. Udara kotor dan bau tersebut, merupakan limbah gas.
Untuk mengelolanya, kami membuat cerobong asap yang terbuat dari semen
jikalau mesin lama, untuk mesin baru menggunakan cerobong besi, dengan tinggi
masing-masing +12 meter. Tapi ini butuh renovasi baru, soalnya kebijakan
pemerintah berubah menjadi 20 meter.
Untuk IPAL digunakan untuk mengelola limbah cair. IPAL ini menggunakan
sumber daya listrik dan harus dioperasikan secara terus menerus, tidak boleh mati
karena limbah cair ini terus dihasilkan sesuai kegiatan rumah sakit. Kalau mati,

segera dihidupkan menggunakan generator. Limbah cair ini dikumpulkan ke
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dalam kontainer IPAL melalui saluran perpipaan yang terhubung dari sumber
hingga ke kontainer. IPAL yang lama menggunakan sisteb aerob dimana
menggunakan bakteri aerob untuk membunuh berbagai macam bakteri yang
terkandung. Sedangkan untuk IPAL baru menggunakan sistem anaerob yang
didalam kontainer IPAL sudah terdapat teknologi sludge untuk membunuh
berbagai bakteri yang terkandung. Setelah bakteri terpisah dan terbunuh, air hasil
olahan keluar ke penampungan untuk menyaring berbagai sampah yang terbawa.
Air tersebut sudah aman, tapi untuk menguji kembali, air dialirkan ke
penampungan yang berisi ikan untuk menguji air. Ikan aman, air aman dibuang ke
sungai bedadung.

. Apakah terdapat sisa limbah dari proses pengolahan limbah? Jika iya, sisa
tersebut diperlakukan seperti apa?

Pak Tandio:

Dulu, sisa dari pembakaran dikubur di tanah milik rumah sakit, kalau sekarang
sisa dari pembakaran, dibuang ke tempat pembuangan sementara dan akan
diangkut oleh dinas pekerjaan umum untuk dibuang ke tempat pembuangan akhir.
Kalau sisa dari pengolahan melalui IPAL, dibuang ke sungai bedadung.

. Biaya apa saja yang harus dikeluarkan untuk mengolah limbah melalui mesin
tersebut?

Ibu Ulfa:

Biaya yang terkait banyak sekali macamnya. Biaya-biaya yang terkait seperti
bahan bakar solar, pemeliharaan, retribusi, tenaga kerja pegawai dan non-
pegawai, pengujian hasil limbah. Pak Tandio yang mengetaui lebih rinci.

Pak Tandio:

Biaya bahan bakar solar setiap kali pembakaran 30-35 liter dengan biaya solar Rp
6.700 per liter sebesar £+ Rp 234.500. Seminggu bisa 2-3 kali pembakaran.
Tergantung banyaknya limbah dan kapasitas. Biaya perbaikan dan pemeliharaan
tergantung tingkat perbaikan dan pemeliharaan mesin baik IPAL maupun

incenerator. Biaya tenaga kerja non-pegawai untuk memperbaiki dan memelihara
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mesin. Biaya pembelian pelindung diri seperti masker, sarung tangan. Biaya
listrik IPAL tidak dapat diukur berapa biayanya soalnya sudah menjadi satu
dengan listrik rumah sakit. Juga biaya uji air limbah dilakukan 3 bulan sekali,
untuk biayanya tidak mengetahui secara detail, karena kantor yang tau. Biaya
retribusi yang dibebankan pada tiap bulan sebesar Rp 750.000 untuk membayar
dinas pekerjaan umum. Selain biaya itu, rumah sakit menerima jasa pngelolaan
limbah dari rumah sakit lain atau klinik lain melalui mesin incenerator dengan
tarif Rp 30.000 tiap kilogram.

. Bagaimana cara mengidentifikasi biaya-biaya yang harus dikeluarkan dalam
mengelola limbah?

Ibu Ulfa:

Kalau untuk mengidentifikasi biayanya, ikut yang bulan-bulan sebelumnya. Ya
soalnya pasti sama, mungkin yang membedakan tergantung banyak sedikitnya
pasien.

. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk mengelola limbah selama periode?

Ibu Ulfa:

Tidak tau berapa biaya selama periode, karena biaya-biaya terkait pengelolaan

limbah langsung berhubungan dengan bagian akuntansi.
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Lampiran 4

Hasil Wawancara dengan Unit Akuntansi RS Perkebunan

Narasumber : Wisnu Jatmiko, SE
Jabatan : Staf Keuangan
Waktu : 24 Juni 2015
Tempat : RS Perkebunan

Daftar pertanyaan dan jawaban atas wawancara dengan Unit Akuntansi RS
Perkebunan:

1. Biaya yang dikeluarkan dalam upaya pengolahan limbah, bagaimana cara
mengukur biaya tersebut? Dasar perusahaan mengukur biaya tersebut?
Kami melakukan pengukuran biaya untuk pengelolaan limbahnya dilakukan oleh
unit pengelola limbahnya dengan didasarkan pengeluaran yang terjadi.

2. Bagaimana perlakuan akuntansi atas aset berupa mesin pengolahan limbah?
Sama seperti aset lainnya, dilakukan penyusutan. Kebijakan perusahaan
menggunakan metode garis lurus. Nilai residu Rp 1.000,- dan umurnya 8 tahun.
Umur yang sudah dipakai 2 tahun. Jadi, kira-kira tahun 2013 mesin itu diperoleh.

3. Bagaimana pencatatan dan penyajian biaya pengolahan limbah dan mesin
pengolahan limbah? Apakah terdapat akun sendiri?
Ada akun sendiri. Biayanya macam-macam. Kalau untuk pembelian mesin, itu
diakui sebagai aset tetap. Kalau pembelian bahan bakar solar untuk pembakaran,
pembelian masker, pembelian sarung tangan masuk akun incenerator.
Pembayaran retribusi, pengujian air limbah, masuk akun sanitasi/IPL. Untuk
pemeliharaan mesin memiliki akun pemeliharaan sarana. Pembayaran gaji
pegawai dalam akun Gaji. Pendapatan dari penerimaan pembakaran dari instansi

lain termasuk dalam akun pendapatan lain-lain.
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Biaya-biaya yang terjadi tersebut dinamakan biaya alokasi, biaya yang terjadi
diluar hubungan dengan pendapatan atau biaya yang tidak menghasilkan
pendapatan.

Dalam penyajian tidak terpisah dari laporan kuangan induk rumah sakit. Mesin
pengolah limbah sebagai aset tetap rumah sakit disajikan dalam Neraca. Tetapi
biaya-biaya lingkungan tersebut dialokasikan, sehingga terakumulasi dengan
konsumsi kegiatan utama rumah sakit dan disajikan ke Laporan Laba Rugi. Oleh
karena itu, akan dirincikan secara rinci angka-angka yang tergambar dalam
kegiatan utama rumah sakit di dalam neraca sisa. Neraca sisa, sebagai catatan atas
laporan keuangan, tetapi hanya menyajikan angka-angka secara rinci.

. Apakah biaya tersebut bisa ditelusuri?

Biaya-biaya terkait pengelolaan lingkungan bisa ditesuluri, namun biaya tersebut
dialokasikan ke biaya kegiatan utama rumah sakit. Untuk menelusurinya melihat
neraca sisa.

. Berapa biaya pengelolaan lingkungan yang terjadi selama satu periode?

Tidak dapat diketahui. Karena biaya-biaya tersebut dialokasikan ke biaya
kegiatan utama rumah sakit.

. Bagaimana pengungkapan mengenai biaya lingkungan? Apakah terdapat
pemisahan tersendiri dalam laporan keuangan terkait pengelolaan limbah?

Kalau pengungkapan angkanya dirincikan dalam neraca sisa, dan kami membuat
UPL-UKL sebagai laporan lingkungan secara deskriptif.

Tidak ada pemisahan dengan laporan keuangan rumah sakit, semua biaya terkait
pengelolaan limbah dialokasikan ke kegiatan rumah sakit. Untuk menelusurinya
dengan melihat neraca sisa.

. Apakah terdapat kebijakan dalam akuntansi biaya lingkungan?

Tidak ada kebijakan khusus dalam biaya lingkungan, karena biaya-biaya tersebut

diperlakukan sama dengan biaya lainnya sebagai biaya alokasi.
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Lampiran 5

Hasil Wawancara dengan Pembuat Kebijakan RSUD Balung

Narasumber : Sholechah, SE.

Jabatan : Kepala Sub Bag Umum, Perlengkapan & Promosi
Waktu : 18 Desember 2015

Tempat : RSUD Balung

Daftar pertanyaan dan jawaban atas wawancara dengan Pembuat Kebijakan RSUD

Balung:

1. Bagaimana proses operasional rumah sakit dalam memberikan pelayanan?
Pelayanan apa saja yang diberikan? Serta fasilitas apa saja yang dimiliki?
Proses operasionalnya sama seperti rumah sakit lainnya. Untuk jenis pelayanan
dan fasilitas yang kami miliki, anda dapat melihat di situs resmi kami. Disitu
secara lengkap telah diinformasikan. Atau nanti minta copykan di Tata Usaha.

2. Apa saja limbah yang dihasilkan dari proses operasional rumah sakit?
Di sini adanya limbah padat dan limbah cair yang saya ketahui. Untuk lebih
jelasnya bisa ditanyakan di Pak Deden yang lebih mengerti tentang limbah.

3. Bagaimana proses pengolahan limbah tersebut?
Kalau pengolahannya, kami hanya memiliki IPAL. Itupun untuk limbah cair.
Untuk limbah padatnya kami kerja sama dengan pihak lain seperti transporter dan
pihak Pakusari.

4. Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mengelola limbah melalui investasi
mesin tersebut?
Saya kurang paham kalau mengenai biaya mesinnya berapa, karena saya masih
tergolong pegawai baru, sekitar 2 bulan bekerja. Mungkin bagian keuangan yang

lebih paham.
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. Dalam proses operasional mesin, apakah terdapat biaya dalam proses mengelola
limbah? Biaya apa saja yang dikeluarkan?

Saya masih pegawai baru, saya belum melakukan pemeriksaan keliling jadi saya
tidak terlalu mengerti tentang mesin pengelola limbah. Belum pernah terjun
langsung ke IPAL. Jadi, lebih baik langsung menghubungi Pak Deden kalau
berhubungan dengan IPAL.

. Apakah terdapat kebijakan dalam akuntansi biaya lingkungan?

Kurang tau untuk akuntansi biaya lingkungan, anda bisa menghubungi bagian
keuangan.

. Bagi pihak rumah sakit, bagaimana pandangan mengenai biaya lingkungan?
Kalau menurut kami, biaya lingkungan itu tidak hanya mencakup limbah rumah
sakit, tetapi seluruh lingkungan yang ada di rumah sakit. Jadi, rumah sakit
berupaya bagaimana lingkungan rumah sakit tetap bersih, aman dan sehat.

. Apakah terdapat upaya untuk meminimalisasi limbah yang dihasilkan rumah
sakit?

Untuk berupaya meminimalisasi limbah, kami tidak bisa memastikan, karena
limbah yang dihasilkan tergantung tingkat pasien. Tapi, kami setiap tahunnya
melakukan upaya peningkatan perbaikan pengelolaan limbah. Upaya ini

disesuaikan dengan upaya peningkatan layanan.
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Lampiran 6

Hasil Wawancara dengan Unit Pengelola Limbah RSUD Balung

1. Narasumber : Rahdiansyah Hasanudin A.
Jabatan : Kepala Instalasi Pemeliharaan Sarana
Waktu : 21 Desember 2015
Tempat : RSUD Balung
2. Narasumber . Ikmal Azaz R.
Jabatan : Staf Tata Usaha
Waktu : 4 Desember 2015
Tempat : RSUD Balung

Daftar pertanyaan dan jawaban atas wawancara dengan Unit Pengelola Limbah
RSUD Balung:

1. Limbah apa saja yang dihasilkan oleh rumah sakit?
Pak Deden:
Limbah itu ada dua, limbah domestik dan limbah Kklinis. Limbah domestic itu ada
bentuk padat dan cair. Limbah klinis juga bentuk padat dan cair. Untuk limbah
cair ini baik domestik dan klinis, kami sudah punya IPAL. Untuk limbah padat itu
sendiri dilakukan oleh pihak ketiga yang ada di pakusari.
Limbah domestik itu limbah yang dari taman, kantor, dapur dan lain-lain yang
limbahnya itu tidak berbahaya. Limbah klinis itu limbah yang berasal dari
kegiatan medis rumah sakit yang berbahaya dan beracun. Contohnya limbah
medis seperti limbah infeksius, non-infeksius, benda tajam jarum, dan lain-lain.

2. Bagaimana proses pengolahan limbah tersebut?
Pak Deden:
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Untuk limbah cair, pengolahannya menggunakan mesin IPAL. IPAL ini
merupakan proses pengolahan limbah cair yang paling akhir. Sebelumnya, limbah
cair ini berasal dari seluruh kegiatan rumah sakit baik medis maupun non medis.
Limbah cair tersebut terhubung ke tempat penampungan yang dapat meresapkan
dan menghomogenkan karakter limbah dari berbagai unit. Sesudah itu, baru
masuk ke IPAL untuk diolah lebih lanjut. IPAL beroperasi 24jam. Kalaupun
terjadi pemadaman listrik, secara otomatis hidup dengan menggunakan generator.
Otomatis itu, kami sudah mengaturnya. Semua limbah cair dari berbagai unit
sudah terhubung dengan saluran ke tempat penampungan sementara. Disitu ada
debit air, kami bisa mengeceknya dan kalau penuh, kita pompa untuk masuk ke
IPAL. Di IPAL itu kita masukkan disenfektan seperti klorin, kaporit. Disenfektan
untuk menetralkan kandungan air. Setelah itu, output akhir keluar dan output
tersebut aman.

Pak Ikmal:

Untuk limbah padat itu ada dua yaitu domestik dan medis. Kedua limbah ini
dipilah dan dipisahkan kemudian dimasukkan ke kantong plastik. Plastik merah
itu medis dan plastik hitam itu domestic. Karena kami tidak mempunyai alat
pengolah limbah padat, kami kerja sama dengan pihak lain yakni transporter yang
mengangkut limbah dan pengelola limbah yang ada di Pakusari. Kami tidak
memiliki alat pengolah limbah padat karena perijinan operasinya cukup sulit.
Pengangkutan limbah padat ini dilakukan 8 hingga 9 kali sebulan. Selama belum
diangkut, limbah tersebut disimpan di tempat penampungan sementara rumah
sakit. Tempat penampungan sementara diolah oleh cleaning service, yang
dikumpulkan dari tiap tong sampah rumah sakit dan dipilah. Setiap pengangkutan,
untuk limbah domestik terangkut 3 meter kubik sedangkan untuk limbah medis
terangkut £50 kilogram.

. Apakah terdapat sisa limbah dari peroses pengolahan limbah? Jika iya, sisa

tersebut diperlakukan seperti apa?
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Untuk sisa limbah yang ada itu dari proses pengolahan limbah cair yakni air
bersih. Memang bisa outputnya dibuang keluar ke lapangan, tapi karena output
sedikit, jadi kami gunakan kembali sebagai bilas atau tempat ikan.

. Biaya apa saja yang harus dikeluarkan untuk mengolah limbah melalui mesin
tersebut?

Pak Deden:

Awal proyek memakan biaya sekitar 1,2 M. Biaya lainnya kami baru melakukan
pemeliharaan tahun 2014, kami memang tidak melakukan pemeliharaan karena
memang masih berfungsi bagus. Biaya pemeliharaan itu termasuk biaya
pengujian air limbah. Selain itu, ya ada biaya listrik untuk mengoperasikan, kalau
pemadaman listrik sudah terotomatis menggunakan generator. Kami juga
membeli kaporit untuk menetralisir kandungan limbah cair.

Pak Ikmal:

Kalau biaya yang dikeluarkan untuk limbah padat itu macam-macam. Ada biaya
retribusi £ 2-3 juta setiap bulan untuk pengolahan limbah padat, biaya transporter
terdiri biaya domestik Rp 5.000 per meter kubik dan biaya medis Rp 7.000 per
kilogram untuk mengangkut limbah dari rumah sakit ke Pakusari.

. Bagaimana cara mengidentifikasi biaya-biaya yang harus dikeluarkan dalam
mengelola limbah?

Kami punya sistem untuk mendeteksi apa yang dibutuhkan dalam identifikasi
biaya serta setiap minggu kami selalu cek apa yang dibutuhkan. Jadi untuk
mendeteksi biaya-biaya itu sesuai apa yang diperlukan.

. Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mengolah limbah melalui mesin
tersebut?

Biaya yang harus dikeluarkan setiap tahunnya disesuaikan sama upaya
peningkatan perbaikan sarana dan peningkatan layanan. Jadi tentu berbeda tiap

tahunnya karena setiap tahun selalu ada perbaikan peningkatan.
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Lampiran 7

Hasil Wawancara dengan Unit Akuntansi RSUD Balung

Narasumber : Danny Wahyu Fimbriyanto
Jabatan : Staf Keuangan

Waktu : 04 Desember 2015

Tempat : RSUD Balung

Daftar pertanyaan dan jawaban atas wawancara dengan Unit Akuntansi RSUD
Balung Jember:

1. Biaya yang dikeluarkan dalam upaya pengolahan limbah, bagaimanan cara
mengukur biaya tersebut? Dasar perusahaan mengukur biaya tersebut?

Untuk yang mengukur dilakukan oleh bagian pengelola limbah. Dasar yang
digunakan untuk pengukuran biaya sesuai dengan besarnya kas yang dikeluarkan
oleh bendahara pengeluaran.

2. Bagaimana perlakuan akuntansi atas aset berupa mesin pengolahan limbah?
Sampai saat ini, aset tetap yang kami miliki belum dilakukan penyusutan
termasuk mesin pengolahan limbah. Karena kami belum bisa menentukan
biayanya yang dijadikan dasar untuk menghitung penyusutan. Kami belum bisa
membedakan antara pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan, serta dasar
yang dijadikan penyusutan ketika terjadi pengeluaran modal pada aset tersebut.
Jadi kami belum bisa mengetahui besarnya akumulasi penyusutan.

3. Bagaimana pencatatan dan penyajian biaya pengolahan limbah dan mesin
pengolahan limbah? Apakah terdapat akun sendiri?

Biaya pengolahan limbah tidak memiliki akun tersendiri. Biaya pengolahan
limbah melalui IPAL yang termasuk pembelian bahan habis pakai disinfektan,

sertifikasi uji limbah, maupun pemeliharan mesin dicatat ke dalam akun Belanja
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Pemeliharaan. Untuk biaya listrik IPAL terakumulasi dengan listrik rumah sakit
secara keseluruhan ke akun belanja listrik. Biaya tenaga kerja pun tercatat dalam
akun gaji. Sedangkan untuk pembayaran transporter dan retribusi dicatat ke dalam
akun belanja jasa. Untuk mesin pengolah limbah yakni IPAL menjadi satu dengan
akun sejenis yakni akun peralatan dan mesin.

Penyajian mesin IPAL dilaporkan ke dalam Neraca selain itu disajikan di Laporan
Realisasi Anggaran sebagai belanja juag. Sedangkan untuk biaya-biaya yang
terkait pengolahan limbah disajikan dalam belanja langsung dan tidak langsung di
Laporan Realisasi Anggaran.

. Apakah biaya tersebut bisa ditelusuri?

Bisa ditelusuri namun sangat sulit karena tidak memiliki akun sendiri yang
khusus untuk biaya pengolahan limbah menggunakan IPAL maupun limbah padat
melalui transporter.

. Berapa biaya pengelolaan lingkungan yang terjadi selama satu periode?

Sangat sulit untuk diketahui, karena biaya-biaya terkait pengelolaan lingkungan
tidak memiliki akun tersendiri.

. Bagaimana pengungkapan mengenai biaya lingkungan? Apakah terdapat
pemisahan tersendiri dalam laporan keuangan terkait pengelolaan limbah?

Tidak ada pengungkapan mengenai biaya lingkungan dalam laporan keuangan
induk. Tidak ada pemisahan tersendiri dalam laporan keuangan terkait angka-
angka biaya, namun tidak diungkapkan secara rinci sehingga sulit untuk
ditelusuri. Kami juga membuat laporan UPL-UKL sebagai pedoman yang
memberikan informasi secara deskriptif tentang lingkungan.

. Apakah ada kebijakan lain bagi rumah sakit untuk mengenai akuntansi
lingkungan?

Tidak ada kebijakan lain. Biaya terkait lingkungan dianggap sebagai belanja

operasional.
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Lampiran 8

LAPORAN KEUANGAN RS PERKEBUNAN

PT NUSANTARA MEDIKA UTAMA

Rumah Sakit Perkebunan

Periode
Bulan 2014

144

NERACA

LAPORAN LABA RUGI

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

KAS

BANK GIRO

DEPOSITO

PIUTANG USAHA

PIUTANG KARYAWAN

PIUTANG SANGSI

CADANGAN PIUTANG SANGSI

PIUTANG PAJAK

PERSEDIAAN BAHAN/BARANG

TRANSITORIA/ANTISIPASI
JUMLAH AKTIVA LANCAR

AKTIVATETAP

TANAH

GEDUNG DAN PENATARAN

MESIN & INSTALASI

ALAT PENGANGKUTAN

PERABOT KANTOR

AKTIVA BENDA LAIN

JALAN & JEMBATAN
JUMLAH AKTIVATETAP

AKUMULASI PENYUSUTAN

NILAI BUKU ATIVATETAP

AKTIVA TAK BERWUJUD

AKTIVA DALAM PENYELESAIAN

AKTIVA LAIN
BIAYA/PENDAPATAN TH YAD
BAHAN/BARANG INCOURANT
CAD. BHN/BRG INCOURANT

JUMLAH AKTIVA LAIN
JUMLAH AKTIVA

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

(XXX)
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

PENDAPATAN

- PENDAPATAN DARI PENDERITA

INTERN

- PENDAPATAN DARI PENDERITA

EXTERN

- PENDAPATAN DI LUAR USAHA
JUMLAH PENDAPATAN

BIAYA

- POLIKLINIK

- LABORATORIUM

- RADIOLOGI

- APOTIK

- RAWAT INAP

- KAMAR OPERASI

- POLIGIGI

- KAMAR BERSALIN

- FISIO TERAPI

- KENDARAAN SAKIT
JUMLAH BIAYA

BIAYA LAIN-LAIN

BIAYA LAIN-LAIN

SALDO BIAYA

SELISIH PENDAPATAN DAN BIAYA

XXX

XXX

XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

XXX

XXX
XXX
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PASIVA

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

HUTANG USAHA

HUTANG PTPN X

HUTANG KARYAWAN

HUTANG LAIN

HUTANG PAJAK

TRANSITORIA/ANTISIPASI
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

REKENING PENUTUP

JUMLAH REKENING PENUTUP

JUMLAH PASIVA

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
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Lampiran 9

Rumah Sakit Perkebunan NERACA SISA
JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL MUTASI SAMPAI DENGAN JUMLAH SD BULAN INI/PADA RABSO
NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI|  BULAN INI
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
100 KAS
10000 KAS BESAR XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML KAS XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
110 BANK GIRO
11020 BANK RAKYAT INDONESIA XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
11030 BANK BNI '46 XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
11040 BANK MANDIRI XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
11080 BANK SWASTA XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML BANK GIRO XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
111 DEPOSITO
11120 BANK RAKYAT INDONESIA XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
11130 BANK NEGARA INDONESIA XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML DEPOSITO XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
130 PIUTANG USAHA
13000 PIUTANG LEPERANSIR XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML PIUTANG USAHA XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
134 PIUTANG PENDERITA
13410 PIUTANG PENDERITA EXTERN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
13490 PERKES MANAGED CARE XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML PIUTANG PENDERITA XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
131 PIUTANG KARYAWAN
13190 PIUTANG DPERHIUT. DGN GAJI YAD XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML PIUTANG KARYAWAN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
137 PIUTANG SANGSI
13700 PIUTANG USAHA XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML PIUTANG SANGSI XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
138 CADANGAN PIUTANG SANGSI
13800 PIUTANG USAHA - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML CADANGAN PIUTANG SANGSI - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
139 PIUTANG LAIN-LAIN
13910 PIUTANG PEMBELIAN PEMBAYARAN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
13990 LAIN-LAIN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML PIUTANG LAIN-LAIN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
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JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL MUTASI SAMPAI DENGAN JUMLAH SD BULAN INI/PADA RABSO

NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI

DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI BULAN INI

PERSEDIAAN BAHAN/BARANG

320 BAHAN BARANG RUMAH SAKIT

32000 OBAT DAN VITAMIN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
32010 BAHAN PEMBALUT DAN KAPAS XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
32020 ALAT KESEHATAN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
32090 LAIN-LAIN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML BAHAN BARANG RUMAH SAKIT XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -

330 BAHAN BARANG APOTIK
33000 OBAT DAN VITAMIN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
33010 BAHAN PEMBALUT DAN KAPAS XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
33020 ALAT KESEHATAN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
33090 LAIN-LAIN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML BAHAN BARANG APOTIK XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML PERSEDIAAN BAHAN/BARANG XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML AKTIVA LANCAR XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX - -

AKTIVA TETAP

004 MESIN & INSTALASI

00490 LAIN-LAIN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML MESIN & ISNTALASI XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
006 ALAT PENGANGKUTAN

00630 SEDAN, STATION CAR, & BUS XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML ALAT PENGANGKUTAN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -

008 PERABOT KANTOR
00800 PERABOT KANTOR XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
00810 PERABOT RUMAH XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
00820 MESIN KANTOR XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
00830 KIPAS ANGIN DAN PENDINGIN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
00870 ALAT KEDOKTERAN/LABORATORIUM XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML PERABOT KANTOR XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -

048 PERABOT KANTOR
04870 ALAT KEDOKTERAN/LABORATORIUM XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML PERABOT KANTOR XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
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JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL MUTASI SAMPAI DENGAN JUMLAH SD BULAN INI/PADA RABSO
NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI|  BULAN INI
AKUMULASI PENYUSUTAN
034 SENTRAL LISTRIK
03490 LAIN-LAIN - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML SENTRAL LISTRIK - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
036 SEDAN, STATION CAR & BUS
03630 SEDAN, STATION CAR, & BUS - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML SEDAN, STATION CAR & BUS - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
038 INVENTARIS KANTOR/RUMAH
03800 PERABOT KANTOR - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
03810 PERABOT RUMAH - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
03820 MESIN KANTOR - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
03830 KIPAS ANGIN DAN PENDINGIN - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
03870 ALAT KEDOKTERAN/LABORATORIUM - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
03890 LAIN-LAIN - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML INVENTARIS KANTOR/RUMAH - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML AKUMULASI PENYUSUTAN - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML AKTIVA TETAP XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX - -
021 INV. BARU DLM. PENYELESAIAN TH. INI
02130 GEDUNG & PENATARAN XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML INV. BARU DLM. PENYELESAIAN TH. INI XXX - XXX XXX XXX XXX XXX - - -
JML AKTIVA XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX - -
PASSIVA
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
140 HUTANG USAHA
14000 FAKTUR YANG MASIH HARUS DIBAYAR - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
14060 UANG PANJAR PENDERITA - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML HUTANG USAHA - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
142 HUTANG PTPN X
14220 HUTANG PEMBELIAN OBAT & ALKES - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML HUTANG PTPN X - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
149 HUTANG LAIN
14990 LAIN-LAIN - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML HUTANG LAIN - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
160 PAJAK PENGHASILAN (PPH.PS 21)
16000 PAJAK PENGHASILAN TH. YBL - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
16010 PAJAK PENGHASILAN TH. INI - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML PAJAK PENGHASILAN (PPH.PS 21) - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
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JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL MUTASI SAMPAI DENGAN JUMLAH SD BULAN INI/PADA RABSO
NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI|  BULAN INI
162 PPN MASUKAN
16210 PPN MASUKAN TAHUN INI - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML PPN MASUKAN - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
163 PPN KELUARAN
16310 PPN KELUARAN TAHUN INI - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML PPN KELUARAN - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
167 PPH WAPU
16700 PPH WAPU TH.YBL. - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
16710 PPH WAPU TH.INI - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML PPH WAPU - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML KEWAJIBAN JANGKA PENDEK - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
082 R/K DALAM LINGK. BADAN HUKUM
08201 KANTOR DIREKSI - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML R/K DALAM LINGK. BADAN HUKUM - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
JML PASSIVA - XXX XXX XXX XXX XXX - XXX - -
PENDAPATAN
PENDAPATAN LAIN
810 PENDAPATAN DARI PENDR. INTERN
81000 POLIKLINIK - - - XXX - XXX - XXX - -
81010 LABORATORIUM - - - XXX - XXX - XXX - -
81020 RADIOLOGI - - - XXX - XXX - XXX - -
81030 APOTEK - - - XXX - XXX - XXX - -
81040 RAWAT INAP - - - XXX - XXX - XXX - -
81060 POLI GIGI - - - XXX - XXX - XXX - -
81070 KAMAR BERSALIN - - - XXX - XXX - XXX - -
81080 FISIOTERAPI - - - XXX - XXX - XXX - -
JML PENDAPATAN DARI PENDR. INTERN - - - XXX - XXX - XXX - -
811 PENDAPATAN DARI PENDR. EKSTERN
81100 POLIKLINIK - - - XXX - XXX - XXX - -
81110 LABORATORIUM - - - XXX - XXX - XXX - -
81120 RADIOLOGI - - - XXX - XXX - XXX - -
81130 APOTEK - - - XXX - XXX - XXX - -
81140 RAWAT INAP - - - XXX - XXX - XXX - -
81150 KAMAR OPERASI - - - XXX - XXX - XXX - -
81160 POLI GIGI - - - XXX - XXX - XXX - -
81170 KAMAR BERSALIN - - - XXX - XXX - XXX - -
81180 FISIOTERAPI - - - XXX - XXX - XXX - -
81190 KENDARAAN SAKIT - - - XXX - XXX - XXX - -
JML PENDAPATAN DARI PENDR. EKSTERN - - - XXX - XXX - XXX - -
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JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL

MUTASI SAMPAI DENGAN

JUMLAH SD BULAN INI/PADA

RABSO

NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI|  BULAN INI
819 PENDAPATAN DEPOSITO
81940 PENDAPATAN BUNGA GIRO & DEPOSITO - - - XXX - XXX - XXX - -
81990 LAIN-LAIN - - - XXX - XXX - XXX - -
JML PENDAPATAN DEPOSITO - - - XXX - XXX - XXX - -
891 PEMINDAH BUKUAN GOL.81
89100 PEMINDAH BUKUAN PERKIRAAN UTAMA 810 - - XXX - XXX - XXX - - -
89110 PEMINDAH BUKUAN PERKIRAAN UTAMA 811 - - XXX - XXX - XXX - - -
89190 PEMINDAH BUKUAN PERKIRAAN UTAMA 819 - - XXX - XXX - XXX - - -
JML PEMINDAH BUKUAN GOL.81 - - XXX - XXX - XXX - - -
JML PENDAPATAN LAIN - - XXX XXX XXX XXX XXX XXX - -
JML PENDAPATAN - - XXX XXX XXX XXX XXX XXX - -
BIAYA PRODUKSI
400 GAJI DSB KARYAWAN STAFF
40000 GAJI - - XXX - XXX - XXX - - -
40001 TUNJ JABATAN - - XXX - XXX - XXX - - -
40002 TUNJ STRUKTURAL - - XXX - XXX - XXX - - -
40003 TUNJ. PAJAK - - XXX - XXX - XXX - - -
40004 TUNJ.R.L.AB - - XXX - XXX - XXX - - -
40005 TUNJ. PENSIUN - - XXX - XXX - XXX - - -
40006 TUNJ. BPJS - - XXX - XXX - XXX - - -
40007 TUNJ. KHUSUS/ TUNJ. PERALIHAN - - XXX - XXX - XXX - - -
40008 PREMI / LEMBUR - - XXX - XXX - XXX - - -
JML GAJI DSB KARYAWAN STAFF - - XXX - XXX - XXX - - -
401 GAJI KARYAWAN TIDAK TETAP
40120 PKWT - - XXX - XXX - XXX - - -
40130 OUTSOURCING - - XXX - XXX - XXX - - -
JML GAJI KARYAWAN TIDAK TETAP - - XXX - XXX - XXX - - -
403 TUNJANGAN KESEJAHTERAAN
40310 TUNJ. OR/KESENIAN/KEROHANIAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40330 INSENTIVE/ BONUS - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40350 SANTUNAN HARI TUA (SHT) - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40380 TUNJ. HARI RAYA KEAGAMAAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
JML TUNJANGAN KESEJAHTERAAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
404 TUNJANGAN SOSIAL KARYAWAN
40400 PERAWATAN KESEHATAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40410 PERKES KARYAWAN TIDAK TETAP - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40420 UANG CUTI - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40430 PAKAIAN DINAS - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40440 PENDIDIKAN DAN LATIHAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40450 GULA ICIP-ICIP - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
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JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL MUTASI SAMPAI DENGAN JUMLAH SD BULAN INI/PADA RABSO
NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI|  BULAN INI
40460 TUNJANGAN KEMATIAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40470 ASURANSI PERSONIL - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40480 TUNJANGAN PEMONDOKAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40490 PENGHARGAAN MASA KERJA - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40494 PEMBEBANAN TUNJ. SOSIAL KARYAWAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
JML TUNJANGAN SOSIAL KARYAWAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
405 PENGELUARAN KHUSUS
40500 PENGELUARAN KHUSUS - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
JML PENGELUARAN KHUSUS - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
406 TUNJ. PELAKSANAAN TUGAS
40600 BIAYA PERJALANAN DINAS - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40610 BIAYA ANGKT. PERJALANAN DINAS - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40620 BIAYA PENGUMANDAHAN - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
40630 BIAYA PINDAH - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
JML TUNJ. PELAKSANAAN TUGAS - - XXX - XXX - XXX - XXX XXX
407 BIAYA KANTOR/GEDUNG/MESS
40700 ALAT TULIS DAN BARANG CETAKAN - - XXX - XXX - XXX - - -
40710 PEMEL. KANTOR, GEDUNG, DAN MESS - - XXX - XXX - XXX - - -
40720 PERAWTN. PERABOT & MESIN KANTOR - - XXX - XXX - XXX - - -
40730 RATEL, TELEX, TELEPON, FAX & BENDA POS - - XXX - XXX - XXX - - -
40750 BUKU, KORAN & MAJALAH - - XXX - XXX - XXX - - -
40760 BIAYA TAMU DAN RESEPSI - - XXX - XXX - XXX - - -
40770 LISTRIK, KORAN & MAJALAH - - XXX - XXX - XXX - - -
40780 BIAYA BANK - - XXX - XXX - XXX - - -
40790 LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML BIAYA KANTOR/GEDUNG/MESS - - XXX - XXX - XXX - - -
408 ASURANSI
40800 ASURANSI KEBAKARAN - - XXX - XXX - XXX - - -
40820 ASURANSI CT/CS - - XXX - XXX - XXX - - -
JML ASURANSI - - XXX - XXX - XXX - - -
409 B. LAIN-LAIN
40920 SUMBANGAN - - XXX - XXX - XXX - - -
40940 BIAYA KEMANAN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML B. LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
430 GAJl DSB. KARYAWAN
43000 GAJI - - XXX - XXX - XXX - - -
43001 TUNJANGAN JABATAN - - XXX - XXX - XXX - - -
43003 TUNJ. PAJAK - - XXX - XXX - XXX - - -
43004 TUNJ. S.R.L.AB - - XXX - XXX - XXX - - -
43005 TUNJ. PENSIUN - - XXX - XXX - XXX - - -
43006 TUNJ. BPJS - - XXX - XXX - XXX - - -
43007 TUNJ. KHUSUS/PERALIHAN - - XXX - XXX - XXX - - -
43008 PREMI/LEMBUR - - XXX - XXX - XXX - - -

JML GAJI DSB KARYAWAN

XXX

XXX

XXX
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JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL MUTASI SAMPAI DENGAN JUMLAH SD BULAN INI/PADA RABSO
NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI|  BULAN INI
431 GAJl DSB. KARYAWAN TIDAK TETAP
43120 PKWT - - XXX - XXX - XXX - - -
JML GAJI DSB KARYAWAN TIDAK TETAP - - XXX - XXX - XXX - - -
432 SEWA ASET
43200 SEWA ASET TANAH - - XXX - XXX - XXX - - -
43210 SEWA ASET BANGUNAN - - XXX - XXX - XXX - - -
43220 SEWA ASET PERALATAN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML SEWA ASET - - XXX - XXX - XXX - - -
433 OBAT DAN BAHAN PEMBALUT
43300 OBAT DAN VITAMIN - - XXX - XXX - XXX - - -
43310 BAHAN PEMBALUT DAN KAPAS - - XXX - XXX - XXX - - -
43320 ALAT KESEHATAN - - XXX - XXX - XXX - - -
43390 LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML OBAT DAN BAHAN PEMBALUT - - XXX - XXX - XXX - - -
434 MAKAN DAN MINUM
43400 MAKAN - - XXX - XXX - XXX - - -
43410 MINUM - - XXX - XXX - XXX - - -
43420 BAHAN BAKAR DAPUR - - XXX - XXX - XXX - - -
JML MAKAN DAN MINUM - - XXX - XXX - XXX - - -
435 KEPERLUAN RUMAH TANGGA
43500 PAKAIAN PENDERITA - - XXX - XXX - XXX - - -
43510 KEPERLUAN RUMAH TANGGA - - XXX - XXX - XXX - - -
43520 KEPERLUAN KAMAR TIDUR - - XXX - XXX - XXX - - -
43530 KEPERLUAN LINMEN - - XXX - XXX - XXX - - -
43540 KEPERLUAN LOUNDRY - - XXX - XXX - XXX - - -
43590 LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML KEPERLUAN RUMAH TANGGA - - XXX - XXX - XXX - - -
436 EKSPLOITASI PERALATAN RS
43600 POLIKLINIK - - XXX - XXX - XXX - - -
43610 LABORATORIUM - - XXX - XXX - XXX - - -
43620 RADIOLOGI - - XXX - XXX - XXX - - -
43630 APOTEK - - XXX - XXX - XXX - - -
43640 RAWAT INAP - - XXX - XXX - XXX - - -
43650 KAMAR OPERASI - - XXX - XXX - XXX - - -
43660 POLIGIGI - - XXX - XXX - XXX - - -
43670 KAMAR BERSALIN - - XXX - XXX - XXX - - -
43680 FISIOTERAPI - - XXX - XXX - XXX - - -
43690 KENDARAAN SAKIT - - XXX - XXX - XXX - - -
JML EKSPLOITASI PERALATAN RS - - XXX - XXX - XXX - - -
437 PEMELIHARAAN MESIN DAN INSTALASI
43700 PEMELIHARAAN MESIN DAN INSTALASI - - XXX - XXX - XXX - - -

JML PEMELIHARAAN MESIN DAN INSTALASI

XXX

XXX

XXX
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JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL MUTASI SAMPAI DENGAN JUMLAH SD BULAN INI/PADA RABSO
NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI|  BULAN INI
438 PEMELIHARAAN GEDUNG & PENATARAN
43800 PEMELIHARAAN GEDUNG & PENATARAN - - XXX - XXX - XXX - - -
43810 SANITASI / PAL - - XXX - XXX - XXX - - -
43820 INCINERATOR - - XXX - XXX - XXX - - -
JML PEMELIHARAAN GEDUNG & PENATARAN - - XXX - XXX - XXX - - -
439 LAIN-LAIN
43900 BIAYA PEMASARAN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
463 SEDAN, STATION CAR & BUS
46320 BAHAN BAKAR - - XXX - XXX - XXX - - -
46330 MINYAK PELUMAS - - XXX - XXX - XXX - - -
46340 PEMAKAIAN BAN - - XXX - XXX - XXX - - -
46350 PEMAKAIAN PERKAKAS - - XXX - XXX - XXX - - -
46360 REVISI, REPARASI & SERVICE - - XXX - XXX - XXX - - -
46380 ASURANSI DAN PAJAK - - XXX - XXX - XXX - - -
46390 LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML SEDAN, STATION CAR & BUS - - XXX - XXX - XXX - - -
465 TRUCK DAN PICK-UP
46520 BAHAN BAKAR - - XXX - XXX - XXX - - -
46530 MINYAK PELUMAS DAN GEMUK - - XXX - XXX - XXX - - -
46540 PEMAKAIAN BAN - - XXX - XXX - XXX - - -
46550 PEMAKAAIAN PERKAKAS & SUKU CADANG - - XXX - XXX - XXX - - -
46560 REVISI, REPARASI & SERVICE - - XXX - XXX - XXX - - -
46570 BIAYA UJI - - XXX - XXX - XXX - - -
46580 ASURANSI DAN PAJAK - - XXX - XXX - XXX - - -
46590 LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML TRUCK DAN PICK-UP - - XXX - XXX - XXX - - -
468 SEPEDA (BER) MOTOR DAN SCOOTER
46820 BAHAN BAKAR - - XXX - XXX - XXX - - -
46830 MINYAK PELUMAS DAN GEMUK - - XXX - XXX - XXX - - -
46840 PEMAKAIAN BAN - - XXX - XXX - XXX - - -
46850 PEMAKAIAN PERKAKAS & SUKU CADANG - - XXX - XXX - XXX - - -
46860 REVISI, REPARASI & SERVICE - - XXX - XXX - XXX - - -
46870 BIAYA UJI - - XXX - XXX - XXX - - -
46890 LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
JML SEPEDA (BER) MOTOR DAN SCOOTER - - XXX - XXX - XXX - - -
483 PENYUSUTAN AKTIVA BENDA
48330 GEDUNG & PENATARAN - - XXX - XXX - XXX - - -
48340 MESIN DAN INSTALASI - - XXX - XXX - XXX - - -
48360 ALAT PENGANGKUTAN - - XXX - XXX - XXX - - -
48380 INVENTARIS KANTOR / PERUMAHAN - - XXX - XXX - XXX - - -
48390 LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -

JML PENYUSUTAN AKTIVA BENDA

XXX

XXX

XXX
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JUMLAH SALDO AKHIR TH YBL MUTASI SAMPAI DENGAN JUMLAH SD BULAN INI/PADA RABSO
NOMOR & NAMA PERKIRAAN AWAL TAHUN INI MUTASI BULAN INI BULAN INI TAHUN INI
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT RAB BULAN INI|  BULAN INI
490 PEMINDAH BUKUAN GOL.40
49000 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 400 - - - XXX - XXX - XXX - -
49010 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 401 - - - XXX - XXX - XXX - -
49030 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 403 - - - XXX - XXX - XXX - -
49040 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 404 - - - XXX - XXX - XXX - -
49060 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 406 - - - XXX - XXX - XXX - -
49070 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 407 - - - XXX - XXX - XXX - -
49090 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 409 - - - XXX - XXX - XXX - -
JML PEMINDAH BUKUAN GOL.40 - - - XXX - XXX - XXX - -
493 PEMINDAH BUKUAN GOL.43
49300 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 430 - - - XXX - XXX - XXX - -
49310 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 431 - - - XXX - XXX - XXX - -
49320 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 432 - - - XXX - XXX - XXX - -
49330 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 433 - - - XXX - XXX - XXX - -
49340 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 434 - - - XXX - XXX - XXX - -
49350 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 435 - - - XXX - XXX - XXX - -
49360 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 436 - - - XXX - XXX - XXX - -
49370 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 437 - - - XXX - XXX - XXX - -
49380 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 438 - - - XXX - XXX - XXX - -
49390 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 439 - - - XXX - XXX - XXX - -
JML PEMINDAH BUKUAN GOL.43 - - - XXX - XXX - XXX - -
496 PEMINDAH BUKUAN GOL.46
49630 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 463 - - - XXX - XXX - XXX - -
49650 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 465 - - - XXX - XXX - XXX - -
49680 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 468 - - - XXX - XXX - XXX - -
JML PEMINDAH BUKUAN GOL.46 - - - XXX - XXX - XXX - -
498 PEMINDAH BUKUAN GOL.48
49830 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 483 - - - XXX - XXX - XXX - -
JML PEMINDAH BUKUAN GOL.48 - - - XXX - XXX - XXX - -
JML BIAYA PRODUKSI - - XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX
TEMPAT BIAYA
619 BIAYA LAIN-LAIN
61980 BIAYA UNIT MEDIS - - XXX - XXX - XXX - - -
JML BIAYA LAIN-LAIN - - XXX - XXX - XXX - - -
691 PEMINDAH BUKUAN GOL.61
69180 PEMINDAH BUKUAN PERK. UTAMA 619 - - - XXX - XXX - XXX - -
JML PEMINDAH BUKUAN GOL.61 - - - XXX - XXX - XXX - -
JML TEMPAT BIAYA - - XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX
TOTAL XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX
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Lampiran 10
NERACA
RUMAH SAKIT DAERAH BALUNG
PER 31 DESEMBER 2014 DAN 2013

URAIAN 31 DESEMBER 31 DESEMBER
2014 2013
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran XXX XXX
Kas di Bendahara Penerimaan XXX XXX
Bank Jatim 0031005019 XXX XXX
Piutang Pajak XXX XXX
Piutang Retribusi (Askes/BPJS/Jamkesmas/Jamkesda/SPM) XXX XXX
Penyisihan piutang tak tertagih (xxx) (xxx)
Piutang Bersih XXX XXX
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran XXX XXX
Belanja Asuransi Dibayar DimukaPiutang Lainnya XXX XXX
Persediaan XXX XXX
Jumlah Aset Lancar XXX XXX
INVESTASI JANGKA PANJANG
Investasi Nonpermanen
Investasi Nonpermanen — Dana Bergulir Bank Jatim XXX XXX
Investasi Nonpermanen — Dana Bergulir Hewan Ternak XXX XXX
Jumlah Investasi Nonpermanen XXX XXX
ASET TETAP
Tanah XXX XXX
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Peralatan dan Mesin XXX XXX
Gedung dan Bangunan XXX XXX
Jalan, Irigasi dan Jaringan XXX XXX
Aset Tetap Lainnya XXX XXX
Konstruksi dalam Pengerjaan XXX XXX
Jumlah Aset Tetap XXX XXX
DANA CADANGAN
Dana Cadangan XXX XXX
Jumlah Dana Cadangan XXX XXX
ASET LAINNYA
Piutang Angsuran XXX XXX
Aset Lainnya — Aset yang telah Dihibahkan XXX XXX
Peralatan Mesin Rusak XXX XXX
Aplikasi Software XXX XXX
Jumlah Aset Lainnya XXX XXX
JUMLAH ASET XXX XXX
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Bunga XXX XXX
Bagian Lancar Hutang Dalam Negeri — Pemerintah Pusat XXX XXX
Pendapatan Diterima Dimuka XXX XXX
Hutang Jangka Pendek Lainnya XXX XXX
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek XXX XXX
JUMLAH KEWAJIBAN XXX XXX
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EKUITAS DANA

EKUITAS DANA LANCAR XXX XXX
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) XXX XXX
Pendapatan yang Ditangguhkan XXX XXX
Cadangan Piutang XXX XXX
Cadang Persediaan XXX XXX
Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Hutang Jangka Pendek

Jumlah Ekuitas Dana Lancar XXX XXX

EKUITAS DANA INVESTASI
Diinvestasikan dalam Aset Tetap XXX XXX
Diinvestasikan dalam Aset Lainnya XXX XXX

Jumlah Ekuitas Dana Investasi XXX XXX

EKUITAS DANA CADANGAN

Diinvestasikan dalam Dana Cadangan XXX XXX
Jumlah Ekuitas Dana Cadangan XXX XXX

JUMLAH EKUITAS DANA XXX XXX

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA XXX XXX
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Lampiran 11

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

LAPORAN RELAISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

periode 1 Desember s.d 31 Desember 2014

Urusan Pemerintahar : 1.02 URUSAN WAJIB KESEHATAN

Unit Organisasi :1.02.1.02.03 RUMAH SAKIT DAERAH (RSD) BALUNG

Sub Unit Organisasi : 1.02 . 1.02.03 .01 RUMAH SAKIT DAERAH (RSD) BALUNG

KODE REKENING URAIAN ANGGARAN REGLISAS] LEBIH / (KURANG)
s/d PERIODE LALU PERIOD INI TOTAL

4 PENDAPATAN XXX XXX XXX XXX XXX
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH XXX XXX XXX XXX XXX
4.1.4 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah XXX XXX XXX XXX XXX
4.1.4.15 Penerimaan Lain-Lain PAD XXX XXX XXX XXX XXX
4.1.4.15.04 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah XXX XXX XXX XXX XXX
5 BELANJA XXX XXX XXX XXX XXX
5.1 BELANJA TIDAK LANGSUNG XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1 Belanja Pegawali XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01 Gaji dan Tunjangan XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01.01 Gaji Pokok PNS/Uang Representasi XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01.02 Tunjangan Keluarga XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01.03 Tunjangan Jabatan XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01.04 Tunjangan Fungsional XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01.05 Tunjangan Fungsional Umum XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01.06 Tunjangan Beras XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01.07 Tunjangan PPh/ Tunjangan Khusus XXX XXX XXX XXX XXX
5.1.1.01.08 Pembulatan Gaji XXX XXX XXX XXX XXX
5.2 BELANJA LANGSUNG XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.1 Belanja Pegawai XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.1.01 Honorarium PNS XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.1.01.04 Honorarium Pelaksana Kegiatan XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2 Belanja Barang dan Jasa XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.01 Belanja Bahan Pakai Habis XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.01.03 Belanja Alat Listrik dan Elektronik (Lampu Pijar, Battrey Kering) XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.01.06 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas Sarana Mobilitas XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.03 Belanja Jasa Kantor XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.03.01 Belanja Telepon XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.03.03 Belanja Listrik XXX XXX XXX XXX XXX
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KODE REKENING URAIAN ANGGARAN REALISASI LEBIH / (KURANG)
s/d PERIODE LALU PERIOD INI TOTAL
5.2.2.03.05 Belanja Kawat/Faksimili/Internet XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.03.14 Belanja Jasa Tenaga Kerja Non PNS XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.05 Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.05.01 Belanja Jasa Service XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.05.02 Belanja Penggantian Suku Cadang XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.05.05 Belanja Surat Tanda Nomot Kendaraan XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.17 Belanja Kursus, Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan teknis PNS dan Asistensi XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.17.01 Belanja Kursus-Kursus Singkat/Pelatihan XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.20 Belanja Pemeliharaan XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.20.11 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.29 Belanja Jasa Pembuangan XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.2.29.01 Belanja Jasa Pembuangan Sampah XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3 Belanja Modal XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.02 Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Berat XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.02.11 Belanja Modal Pengadaan IPAL XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.03 Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Angkutan Darat Bermotor XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.03.10 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Bermotor Ambulance XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.08 Belanja Modal Pengadaan Bengkel/Alat-alat Bengkel XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.08.01 Belanja Modal Pengadaan Mesin Las XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.08.07 Belanja Modal Pengadaan Toolkit Set XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.10 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Kantor XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.10.04 Belanja Modal Pengadaan Mesin Fotocopy XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.11 Belanja Modal Pengadaan Perlengkapan Kantor XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.11.02 Belanja Modal Pengadaan Almari XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.11.08 Belanja Modal Pengadaan AC XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.11.09 Belanja Modal Pengadaan Kipas Angin XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.11.10 Belanja Modal Pengadaan Televisi XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.11.18 Belanja Modal Generator Set XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.11.23 Belanja Modal Pengadaan Podium XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.11.25 Belanja Modal Pengadaan Water Heater XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.12 Belanja Modal Pengadaan Komputer XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.12.01 Belanja Modal Pengadaan Komputer Mainframe/Server XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.12.02 Belanja Modal Pengadaan Komputer/PC XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.12.03 Belanja Modal Pengadaan Komputer Note Book XXX XXX XXX XXX XXX
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KODE REKENING URAIAN ANGGARAN REALISASI LEBIH / (KURANG)
s/d PERIODE LALU PERIOD INI TOTAL

5.2.3.12.04 Belanja Modal Pengadaan Printer XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.12.05 Belanja Modal Pengadaan Scaner XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.12.08 Belanja Modal Pengadaan UPS/Stabilizer XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.13 Belanja Modal Pengadaan Mebeulair XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.13.02 Belanja Modal Pengadaan Meja Rapat XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.13.05 Belanja Modal Pengadaan Kursi Rapat XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.13.08 Belanja Modal Pengadaan Sofa XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.13.09 Belanja Modal Pengadaan Rak Buku/TV/Kembang XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.13.10 Belanja Modal Pengadaan Meja dan Kursi Tamu XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.14 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Dapur XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.14.04 Belanja Modal Pengadaan Dispenser XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.14.05 Belanja Modal Pengadaan Kulkas XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.14.12 Belanja Modal Pengadaan Kelengkapan Dapur XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.16 Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Studio XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.16.03 Belanja Modal Pengadaan Proyektor XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.16.07 Belanja Modal Pengadaan Sound System XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.17 Belanja Modal Pengadaat Alat-Alat Komunikasi XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.17.01 Belanja Modal Pengadaan Telepon XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.19 Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Kedokteran XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.19.01 Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Kedokteran Umum XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.21 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Jalan XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.21.16 Belanja Modal Pengadaan Drainase XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.25 Belanja Modal Penngadaan Instalasi Listrik dan Telepon XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.25.01 Belanja Modal Pengadaan Instalasi Listrik XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.25.02 Belanja Modal Pengadaan Instalasi Teleppon XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.26 Belanja Modal Pengadaan Kosntruksi/Pembelian*) Bangunan XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.26.04 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi/Pembelian Gedung Gudang XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.26.08 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Penunjang Gedung XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.26.12 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi/Pembelian Bangunan Sarana dan Prasarana Kesehatan XXX XXX XXX XXX XXX
5.2.3.26.15 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Prasarana dan Sarana Persampahan XXX XXX XXX XXX XXX
SURPLUS / DEFISIT XXX XXX XXX XXX XXX

SISA LEBIH / KURANG PEMBIAYAAN TAHUN BERKENAAN XXX XXX XXX XXX XXX
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